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Septa Dikarina Winisuda. 125100300111053. Analisis Risiko
Rantai Pasok Jenang Apel Menggunakan Metode Fuzzy
Failure Mode and Effect Analysis (Fuzzy FMEA) dan
Analytical Hierarchy  Process  (Studi Kasus di
UD. Ramayana Agro Mandiri, Bumiaji, Kota Batu). TA.
Pembimbing: Ir. Usman Effendi, MS., dan Dr. Retno Astuti,
STP. MT.

RINGKASAN

Kota Batu merupakan salah satu sentra produksi buah
apel di Indonesia dengan tingkat panen pada tahun 2013
mencapai 17,05 ton/hektar/tahun. Tingginya tingkat panen
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai usaha baru dalam bidang
agroindustri. Pemanfaatan usaha baru tersebut menggunakan
buah apel sebagai bahan baku olahannya. Buah apel dapat
diolah menjadi berbagai macam olahan pangan salah satunya
jenang apel. Salah satu usaha pengolahan jenang apel di Kota
Batu adalah UD. Ramayana Agro Mandiri. Kapasitas produksi
jenang apel di UD. Ramayana Agro Mandiri adalah rata-rata 15
kg/hari. Terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi UD.
Ramayana Agro Mandiri terkait dengan manajemen risiko rantai
pasok UD. Ramayana Agro Mandiri yaitu salah satunya
keterlambatan bahan baku apel sehingga menyebabkan
keterlambatan dalam pengolahan, harga bahan baku apel yang
fluktuatif, dan penurunan kualitas bahan baku. Oleh karena itu,
analisis risiko penting untuk diterapkan pada kegiatan rantai
pasok di UD Ramayana Agro Mandiri agar dapat meminimalkan
risiko rantai pasok. Analisis risiko yang dilakukan dengan
melakukan identifikasi, pengukuran, dan penilaian risiko serta
dilakukan penentuan strategi minimasi risiko rantai pasok pada
UD. Ramayana Agro Mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi rantai pasok, menentukan risiko dan
prioritas risiko serta menentukan strategi minimasi risiko rantai
pasok jenang apel pada UD. Ramayana Agro Mandiri.

Fuzzy Failure Mode and Effect Analysis (Fuzzy FMEA)
untuk melakukan penilaian risiko rantai pasok dan AHP
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(Analytical Hierarchy Process) untuk menentukan strategi
minimasi risiko. Jenis risiko pada penelitian ini adalah jenis
risiko operasional dan penilaian risiko yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu risiko yang ditinjau dari variabel pasokan
bahan baku, variabel proses, dan variabel permintaan produk.
Responden pakar yang digunakan terdiri atas 2 orang petani, 2
orang dari pihak UKM, 1 orang retailer, dan 1 orang akademisi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 3 risiko
berdasarkan nilai FRPN dari 18 risiko, yaitu harga bahan baku
yang fluktuatif (FRPN sebesar 6.8) kerusakan selama
penyimpanan bahan baku apel (FRPN sebesar 6.6) pada
variabel proses, dan permintaan jenang apel fluktuatif (FRPN
sebesar 5.9) pada variabel permintaan produk. Strategi yang
dapat digunakan untuk minimasi risiko rantai pasok jenang apel
di UD. Ramayana Agro Mandiri yaitu perencanaan dan
pengendalian produksi (0.3), menjalin kerjasama (0.2),
meningkatkan akses informasi (0.3), dan pelatihan tenaga kerja
(0.2) dan saran untuk penelitian selanjutnya dapat menambah
responden pakar yang memiliki tingkat kepakaran yang sesuai
dengan anggota rantai pasok dan menambah strategi minimasi
risiko yang terjadi.

Kata Kunci : AHP, Fuzzy FMEA, Jenang Apel, Risiko
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Septa Dikarina Winisuda. 125100300111053. Risk Analysis
of Apple “Jenang” Supply Chain by Using Fuzzy Failure
Mode and Effect Analysis (Fuzzy FMEA) and Analytical
Hierarchy Process (A Case Study at UD. Ramayana Agro
Mandiri, Bumiaji, Batu City). Minor Thesis. Supervisor: Ir.
Usman Effendi, MS., and Dr. Retno Astuti, STP. MT.

SUMMARY

Batu city is one of apple production center in Indonesia
with 17,05 ton/hectare/year as its harvest rate in 2013. The high
harvest rate of apple stimulated the appearance of new
business which utilize the apple as raw material. Apple could be
processed into, for instance is apple jenang”. One of medium
enterprise which produces apple ‘jenang” in Batu was UD.
Ramayana Agro Mandiri. Apple ‘“jenang” production capacity at
UD. Ramayana Agro Mandiri was approximately 15 kg/day. UD.
Ramayana was facility problem related to supply chain risk
management, one of them was delaying raw material supply,
which, it cause processing delay, fluctuative raw material price,
and the quality of raw material was decrease. Thus, risk analysis
was important to apply at supply chain activity at UD Ramayana
Agro Mandiri, so it could minimize supply chain risk. Risk
analysis that had been done were identifying, measuring,
assessing risk, and determining strategy to minimize supply
chain risk at UD. Ramayana Agro Mandiri.This research aimed
were to know supply chain condition, determined risk and
priority risk, also determined strategy to minimize supply chain
risk of apple ‘jenang” at UD. Ramayana Agro Mandiri.

The method used to assess supply chain risk were
Fuzzy Failure Mode and Effect Analysis (Fuzzy FMEA) and AHP
(Analytical Hierarchy Process) then was used to determine the
risk minimization strategy. The risk’s considered in this research
were operational risk and risk assessment raw material supply
variable, process variable, and product demand variable. Expert
respondent in the research were 2 farmers, 2 people from SME,
1 retailer, and 1 academician.



The result of the research showed that there were 3 risks
based on FRPN value of 18 risks, the raw material price was
fluctuative (with the value of FRPN was 6.8). The risk
assessment was done from the few of raw material supply, at
process variable, the raw material while it was in the storage
(with the value of FRPN was 6.6), and at product demand
variable, the fluctuated demand of apple ‘jenang” (with the value
of FRPN was 5.9). Strategies that can be used to minimize
apple ‘jfenang” supply chain risk at UD. Ramayana Agro Mandiri
was planning and controlling production (with the weight of 0.3),
establishing cooperation (with the weight of 0.2), increasing
information access (with the weight of 0.3), and worker training
(with the weight of 0.2), it is suggested for future research to add
the respondents experts who have a level of expertise
representing to the members of the supply chain and add the
risk minimization strategy.

Keywords: AHP, Apple ‘lenang”, Fuzzy FMEA, Risk
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris karena mayoritas
penduduknya bermata pencaharaian sebagai petani dengan
hasil pertanian yang melimpah. Berbagai hasil pertanian yang
dihasilkan memiliki nilai ekonomi yang dapat dimanfaatkan
sebagai usaha baru dalam bidang agroindustri. Salah satu
komoditas pertanian yang dapat dimanfaatkan adalah buah
apel, yang dapat dapat tumbuh dan berbuah baik di daerah
dataran tinggi. Salah satu sentra produksi buah apel di
Indonesia yang cukup banyak adalah di Kota Batu, Malang.
Menurut Disperindag (Dinas Perindustrian dan Perdagangan)
Kota Batu, pada tahun 2013 tingkat panen buah apel di Kota
Batu mencapai 17,05 ton/hektar/tahun, sehingga banyak UKM
(Usaha Kecil dan Menegah) yang menggunakan buah apel
sebagai bahan baku olahannya.

UD Ramayana Agro Mandiri merupakan salah satu UKM
agroindustri yang memproduksi produk olahan buah apel di
Kota Batu. Terdapat beberapa produk yang dihasilkan usaha ini
salah satunya yaitu jenang apel. UD Ramayana Agro Mandiri
mengelola buah apel menjadi jenang apel dengan kapasitas
produksi yaitu rata-rata 15 kg/hari. Dalam rantai pasok produksi
olahan apel khusunya jenang apel, pihak-pihak yang terlibat
dalam memproduksi jenang apel di UD Ramayana Agro Mandiri
adalah pemasok, UD Ramayana Agro Mandiri sebagai
produsen sekaligus distributor, dan retailer. Peran pemasok
yaitu menyediakan bahan baku apel, UD Ramayana Agro
Mandiri berperan sebagai pengolah produk olahan apel dan
sekaligus sebagai distributor. Retailer berperan sebagai pembeli
produk olahan apel untuk dijual ke konsumen. Permasalahan
yang dihadapi yaitu keterlambatan pasokan bahan baku apel
yang dapat menyebabkan keterlambatan dalam pengolahan
jenang apel, sehingga kapasitas produksi jenang apel fluktuatif.
Selain itu permasalahan harga bahan baku apel yang fluktuatif
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juga dapat mempengaruhi keberlangsungan proses pengolahan
jenang apel. Permasalahan lain yang dihadapi UD Ramayana
Agro Mandiri adalah penurunan kualitas bahan baku yang,
sehingga dapat mempengaruhi hasil produksi dan
pengembalian jenang apel. Permasalahan tersebut dapat
menimbulkan kerugian bagi UD Ramayana Agro Mandiri

Segala aktivitas di dalam perusahaan termasuk kegiatan
rantai pasok dapat memungkinkan terjadi risiko pada
perusahaan tersebut. Risiko adalah kemungkinan terjadinya
peristiva yang dapat merugikan perusahaan. Risiko rantai
pasok merupakan kerusakan yang mempunyai kemungkinan
terjadi yang disebabkan oleh suatu kejadian dalam sebuah
perusahaan pada rantai pasok (Kersten et al.,, 2007). Risiko
yang terjadi dapat mempengaruhi sistem rantai pasok secara
keseluruhan. Oleh karena itu, analisis risiko penting untuk
diterapkan pada kegiatan rantai pasok di UD Ramayana Agro
Mandiri agar dapat memenuhi permintaan konsumen.

Metode yang dapat digunakan untuk penilaian risiko pada
penelitian ini adalah Fuzzy Failure Mode and Effect Analysis
(Fuzzy FMEA). Fuzzy FMEA adalah pengembangan dari
metode FMEA konvensional. Menurut Yeh dan Hsieh (2007),
terdapat kelemahan pada metode FMEA konvensional yaitu
pernyataan dalam FMEA sering subyektif dan kualitatif, ketiga
parameter Severity (S) yaitu seberapa serius kondisi yang
diakibatkan jika terjadi kegagalan, Occurrence (O) vyaitu
menunjukkan tingkat kemungkinan terjadi kegagalan, dan
Detection (D) yaitu menunjukkan tingkat lolosnya penyebab
kegagalan diasumsikan memiliki kepentingan yang sama, hal ini
mengabaikan tingkat kepentingan ketiga parameter yang bisa
berbeda dalam penerapannya. Nilai RPN (Rating Priority
Number) diperoleh mengalikan skor nilai S, O, D. Nilai RPN
yang sama bisa jadi akan merepresentasikan tingkat risiko yang
berbeda, misalnya: nilai S, O, D bernilai 4, 3, 2 dan 2, 6, 2
menghasilkan nilai RPN 24, dan ini akan menghasilkan rangking
yang sama. Sehingga perlu ditambahkan fuzzy untuk
memperoleh hasil penilaian yang lebih akurat dalam kondisi
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ketidakpastian. Konsep logika fuzzy yang mudah dipahami dan
tidak terpaku pada satu keputusan (fleksibel) sehingga dapat
memberi toleransi pada ketidakpastian serta fuzzy disusun
berasarkan bahasa manusia sehingga tidak sulit dalam
memahaminya (Kusumadewi, 2004). Penentuan strategi juga
diperlukan untuk meminimumkan risko tersebut. Metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) menggabungkan
pertimbangan dan penilaian pribadi dengan cara yang logis
serta dipengaruhi imajinasi, pengalaman, dan pengetahuan
untuk menyusun hierarki dari suatu masalah yang berdasarkan
logika, intuisi dan juga pengalaman untuk memberikan
pertimbangan (Tominanto, 2012). Penerapan metode fuzzy
FMEA dan AHP dalam penelitian ini diharapkan dapat
membantu menentukan risiko-risiko yang terjadi di UD
Ramayana Agro Mandiri.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka dapat
dirumuskan :

1. Bagaimana kondisi rantai pasok produk jenang apel
pada UD Ramayana Agro Mandiri ?

2. Bagaimana risiko dan prioritas risiko rantai pasok produk
jenang apel pada UD Ramayana Agro Mandiri ?

3. Bagaimana strategi untuk meminimumkan risiko rantai
pasok produk jenang apel pada UD Ramayana Agro
Mandiri?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka
tujuan dari penelitian adalah :
1. Mengetahui kondisi rantai pasok pada produk jenang
apel UD Ramayana Agro Mandiri.



2. Menentukan risiko dan prioritas risiko rantai pasok
produk jenang apel pada UD Ramayana Agro Mandiri
agar dapat memenuhi permintaan konsumen.

3. Menentukan strategi untuk meminimumkan risiko rantai
pasok produk jenang apel UD Ramayana Agro Mandiri.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian

ini adalah :

1. Bagi pelaku usaha, dapat digunakan sebagai informasi
dalam bahan pertimbangan stategi yang harus dilakukan
untuk mengelola risiko perusahaan.

2. Bagi kalangan ilmiah, dapat dijadikan tambahan
informasi tentang analisis risiko rantai pasok



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Apel

Apel (Malus sylvestris Mill) merupakan tanaman buah
yang berasal dari pegunungan Caucacus di Asia Barat, dan
kemudian menyebar ke seluruh pelosok Asia. Di Indonesia
khususnya daerah Jawa Timur, penghasil buah apel yaitu di
Kota Batu, Poncokusumo dan Nongkojajar. Menurut Dinas
Pertanian dan Kehutanan kota Batu (2015), populasi tanaman
apel pada tahun 2014 yaitu sebanyak 2,1 juta pohon mampu
menghasilkan buah apel sebanyak 708.438 ton. Di tahun 2014,
produksi apel di daerah Poncokusumo mencapai 13.432,0 ton
(Pemerintah Kabupaten Malang, 2014). Dari spesies Malus
sylvestris Mill ini terdapat bermacam-macam varietas apel yang
memiliki karakteristik antara lain Rome beauty, Princes Noble,
Manalagi, Anna, dan Red Delicious. Berikut ini beberapa
kandungan gizi yang terdapat dalam 100 gram buah apel
(Sufrida et al., 2007) :

Tabel 2.1 Kandungan Gizi dalam 100 Gram Apel

Zat Gizi Jumlah Terkandung
Energi 58,0 kal

Protein 0,309

Lemak 0,04 ¢

Karbohidrat 14,90 g

Kalsium 6,00 mg

Serat 0,07 g

Vitamin A 24 RE (Retinol Equivalent)
Vitamin C 5,00 mg
Sumber : Sufrida et al, (2007).

2.2 Produk Jenang Apel

Jenang merupakan makanan tradisional yang cukup
popular dibeberapa daerah Indonesia. Jenang diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu jenang yang diolah dari buah-buahan dan
jenang yang diolah dari tepung-tepungan, antara lain tepung
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beras dan tepung ketan (Wahyuni, 2012). Menurut Astawan
(1991), jenang merupakan produk makanan semi basah sejenis
dodol yang terbuat dari tepung ketan, santan kelapa, dan gula
serta bahan tambahan lainnya. Perbedaan kedua produk ini
ditunjukkan pada penambahan jenis lemak. Pada jenang
penambahan lemak berasal dari santan kelapa. Sedangkan
pada dodol, lemak yang ditambahkan berasal dari santan
kelapa dan juga lemak sapi. Menurut SNI 01-4295-1996
tentang syarat mutu jenang disebutkan bahwa syarat mutu
jenang maksimal mempunyai kadar air 20%, karena kadar air
yang tinggi akan mempengaruhi daya simpan dodol. Menurut
Wahyuni (2012), proses pengolahan jenang buah adalah buah
apel dicuci untuk membersihkan sisa-sisa kotoran yang
menempel, selanjutnya buah apel dikupas bertujuan untuk
membuang kulitnya. Tahap selanjutnya adalah dihaluskan,
tahap ini bertujuan untuk menghaluskan buah apel sehingga
menjadi bubur buah. Bubur buah tersebut dimasak dan
ditambahkan tepung ketan, gula pasir, minyak kelapa, dan
santan. Bubur buah dimasak selama 15 menit 80° C. Setelah
dimasak, didinginkan dan dipotong, tahap selanjutnya potongan
jenang apel dikemas.

2.3 Manajemen Rantai Pasok

Menurut Indrajit and Djokopranoto (2005), rantai pasok
merupakan rangkaian hubungan antara perusahaan atau
aktivitas yang melaksanakan penyaluran pasokan barang atau
jasa yang menyangkut hubungan terus menerus mengenai
aliran barang, finansial dan informasi dari tempat asal sampai ke
pembeli atau pelanggan. Aliran barang meliputi manajemen dan
pergerakan barang dari supplier ke pelanggan, kebutuhan
pelayanan pelanggan, dan barang retur. Aliran informasi
meliputi informasi pesanan dan pengecekan status pengiriman
barang sedangkan aliran sumber daya finansial terkait dengan
batas kredit, pembayaran dan jadwal pembayaran, ketepatan
pengiriman dan identitas pemilik (Chan, 2004).
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Menurut Sejati (2011) manajemen rantai pasok adalah
pengelolaan jaringan bisnis yang saling berhubungan dan
terlibat dalam penyediaan akhir produk dan jasa yang
dibutuhkan oleh konsumen. Rantai pasok tidak hanya
mencangkup produsen dan pemasok tetapi juga gudang,
pengecer, dan pelanggan itu sendiri (Chopra et al., 2003). Aliran
sumber daya melalui rantai pasok harus dikelola untuk
memastikan aliran terjadi dengan tepat waktu dan efisen, proses
ini disebut sebagai manajemen rantai pasok. Menurut Siagian
(2005), kegiatan rantai pasok merupakan keseluruhan interaksi
antara pemasok, perusahaan manufaktur, distributor, dan
konsumen. Interaksi ini juga berkaiatan dengan transportasi,
informasi penjadwalan, transfer kredit, dan tunai serta transfer
bahan baku antara pihak-pihak yang terlibat.

2.4 Risiko

Risiko dibedakan dengan berbagai macam jenis yaitu jenis
risiko berdasarkan sumbernya dan jenis risiko berdasarkan
klasifikasi.

2.4.1 Sumber Risiko

Menurut Djojosoedarso (1999), terdapat jenis risiko yang
dibedakan berdasarkan sumber/penyebabnya, yaitu :

1. Risiko Internal yaitu risiko yang berasal dari dalam
perusahaan itu sendiri, seperti kesalahan kerja, korupsi,
dan kesalahan manajemen.

2. Risiko eksternal yaitu risiko yang berasal dari luar
perusahaan seperti risiko persaingan, fluktuasi harga,
perubahan kebijakan pemerintah.

2.4.2 Klasifikasi Risiko

Menurut Djohanputro (2008) dalam perusahaan terdapat 4
jenis klasifikasi risiko, yaitu :
1. Risiko keuangan yang terdiri atas risiko pasar, risiko
likuiditas, risiko kredit dan risiko permodalan.
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2. Risiko operasional yang terdiri atas risiko sumber daya
manusia, risiko produktivitas, risiko teknologi, risiko
sistem dan risiko proses. Menurut Fahmi (2013), risiko
operasional merupakan risiko yang disebabkan pada
kegiatan operasional tidak berjalan lancar. Selain itu,
risiko operasional merupakan risiko kerugian langsung
maupun tidak langsung yang disebabkan faktor
kelemahan atau kegagalan proses internal, sumber daya
manusia, sistem, dan kejadian eksternal.

3. Risiko strategis, risiko yang terjadi dengan serangkaian
kondisi yang tidak terduga yang dapat mengurangi
kemampuan untuk mengimplementasikan strateginya.

4. Risiko eksternalitas yang terdiri dari risiko lingkungan,
risiko reputasi dan risiko hukum.

2.4.3 Risiko Operasional

Menurut Tampubolon (2004), risiko operasional adalah
risiko yang timbul karena adanya ketidakcukupan atau tidak
berfungsinya proses internal (process factors). Secara umum,
risiko operasional terkait dengan sejumlah masalah yang
berasal dari kegagalan suatu proses atau prosedur. Risiko
operasioal meliputi lima hal yaitu kegagalan proses internal
perusahaan, kesalahan sumber daya manusia, kegagalan
sistem, kerugian yang disebabkan kejadian dari luar
perusahaan, dan kerugian karena pelanggaran peraturan dan
hukum yang berlaku. Kerugian risiko operasional terjadi tidak
saja pada lembaga keuangan bank dan bukan bank saja, tetapi
juga terjadi pada perusahaan industri, perdagangan,
pertambangan, dan semua perusahaan dalam sector ekonomi
lainnya (Darmawana 2012).

Menurut Aung (2008) terdapat klasifikasi risiko operasional
secara umum yang dibagi menjadi 4 (empat) kategori, yaitu :

1. Risiko Proses Internal
Risiko proses internal didefinisikan sebagai risiko yang
timbul dari kegagalan proses dan prosedur. Risiko
kegagalan proses untuk menangani produk lebih lanjut di
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dalam perusahaan selama proses penanganan barang
berlangsung.

2. Risiko Sumber Daya Manusia (SDM)
Risiko sumber daya manusia terkait dengan pekerja atau
karyawan Karyawan merupakan asset penting namun
juga merupakan penyebab kejadian risiko operasional.
Dalam hal ini kualifikasi dan keahlian pada karyawan
merupakan hal yang penting

3. Risiko Sistem
Risiko sistem adalah risiko yang terkait dengan
penggunaan teknologi dan sistem. Saat ini perusahaan
sangat bergantung pada sistem dan teknologi yang
mendukung. Sistem teknologi dapat memberikan
kontribusi yang signifikan bagi perusahaan di lain pihak
sistem tersebut juga dapat meminimalkan risiko baru
bagi perusahaan.

4. Risiko Eksternal
Risiko eksternal merupakan risiko yang berkaitan
dengan kejadian yang bersumber dari luar perusahaan
dan di luar pengendalian perusahaan.

2.5 Manajemen Risiko

Manajamen risiko berhubungan dengan pengelolaan
potensi-potensi risiko dengan cara mengidentifikasi, mengukur
dan mengelola risiko-risiko (Hidayat et al., 2012). Proses
manajemen risiko terdiri dari menganalisis struktur rantai pasok
ukuran kinerja yang tepat, dan tanggung jawab, mengidentifikasi
sumber ketidakpastian, memeriksa risiko, mengelola dengan
cara mengembangkan strategi, memilih strategi untuk masing-
masing risiko, implementasi, mengidentifikasi risiko, menilai
risiko (estimasi) dan evaluasi, memilih strategi manajemen
risiko yang tepat, implementasi strategi yang dipilih pengawasan
risiko/mitigasi (Olson and Desheng, 2010).



Menurut Suswinarno (2012), manajemen risiko bertujuan
untuk mengurangi risiko yang mungkin dan akan terjadi.
Terdapat beberapa rangkaian risiko, yaitu :

1. Identifikasi Risiko

Tujuan dari dilakukannya identifikasi risiko adalah untuk
mengembangkan daftar tentang sumber risiko dan kejadian
yang dapat menghambat pencapaian tujuan. Identifikasi risiko
penting dilakukan karena diperlukan dalam proses pengambilan
keputusan. Terdapat pengelompokan risiko yang telah
diidentifikasi berdasarkan risiko pada pasokan bahan baku
(supply side risk). risiko pada proses (process side risk), dan
risiko pada permintaan produk (demand side risk) (Li, 2013).
Menurut Soedjana (2007) bahwa faktor risiko di bidang
pertanian berasal dari produksi, harga dan pasar, usaha dan
finansial, teknologi, kerusakan, sosial dan hukum, serta
manusia. Berikut uraian secara rinci mengenai faktor risiko
tersebut :

a. Risiko produksi. Risiko produksi dapat terjadi karena
cuaca, penyakit, hama, dan waktu pelaksanaan
kegiatan.

b. Risiko harga dan pasar. Risiko harga dan pasar
biasanya dikaitkan dengan keragaman dan
ketidaktentuan harga yang diterima petani dan yang
harus dibayarkan untuk input produksi.

c. Risiko usaha dan finansial. Risiko tersebut berkaitan
dengan pembiayaan usaha, modal, serta kredit.

d. Risiko teknologi. Risiko teknologi terkait dengan
perubahan teknologi yang cepat.

e. Risiko kerusakan yaitu kehilangan harta karena
kebanjiran, kebakaran, angin, dan lain-lain.

f.  Risiko sosial dan hukum berkaitan dengan peraturan
pemerintah dan keputusan lainnya, seperti peraturan
baru mengenai penggunaan input produksi,
pembatasan subsidi, dan perencanaan lokasi baru
untuk daerah pertanian.
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g. Risiko manusia berkaitan dengan perilaku, kesehatan,
dan sifat yang tidak terduga yang dapat
menyebabkan risiko.

2. Pengukuran Risiko

Pengukuran risiko adalah usaha untuk mengetahui besar
atau kecilnya risiko yang akan terjadi. Pengukuran risiko ini
dilakukan untuk melihat tinggi rendahnya risiko yang dihadapi
dan dampak dari risiko tersebut. (Suswinarno, 2012).
Pengukuran risiko tidak hanya bertujuan untuk memahami suatu
risiko tetapi juga mengurutkannya dalam skala risiko.
Pengukuran risiko membutuhkan parameter ukur yang jelas
sehingga tidak menimbulkan makna ganda. Dalam pengukuran
risiko, perlu dipertimbangkan adanya bukti-bukti empiris yang
dapat melengkapi hasil pengukuran (Tampubolon, 2006)

3. Penilaian Risiko

Penilaian risiko dilakukan dilakukan untuk menentukan
risiko yang dihasilkan dari dua macam parameter yaitu frekuensi
kejadian dan dampak risiko yang ditimbulkan. Hasil perkalian
nilai frekuensi kejadian dan dampak risiko akan menjadi nilai
risko rating (Gunawan, 2015). Menurut Wang et al. (2009),
penentuan prioritas dalam penilaian risiko didasarkan pada
kondisi yang memiliki tingkat risiko tertinggi (paling berbahaya).
Proses penilaian risiko sendiri dilihat menurut faktor produk,
proses, desain sistem, serta pelayanan.

2.6 Fuzzy Failure Mode Effect Analysis

Logika fuzzy adalah suatu logika yang memiliki nilai
kekaburan atau kesamaran antara benar atau salah. Alasan-
alasan menggunakan logika fuzzy yaitu mudah dimengeri,
sangat fleksibel, memiliki toleransi terhadap data dan mampu
mengakomodir para pakar dan menggunakan bahasa alami
(Kusumadewi, 2003). Menurut Darmawan (2009) penerapan
konsep fuzzy untuk memperjelas pengkaburan dari penilaian
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responden. Menurut Irwansyah dan Muhammad (2015),
himpunan fuzzy memiliki dua atribut, yaitu atribut lingusitik dan
atribut numeris. Atribut linguistik yaitu penggunaan bahasa
alami untuk penamaan suatu grup yang mewakili suatu kondisi
tertentu, misal tua dan muda, Pada numeris merupakan suatu
nilai menunjukkan ukuran dari suatu variabel, misal 10, 20, 50.
Menurut Wang et al.,, (2009), dalam fuzzy FMEA fungsi
keanggotaan yang digunakan berdasarkan tiga faktor S, O, dan
D adalah fungsi keanggotaan segitiga dan trapesium. Gambar
grafik fungsi keanggotaan masing-masing faktor dapat dilihat
pada Gambar 2.1, Gambar 2.2 dan Gambar 23.

Very Very Very Hazardous Hazardous
None Minor Minor Low Low Mc ‘de:l'L High Hig h\mh warning without

AVAYA VAVA / \/ \/\ /
A / >< % A

8 9 10

0

s

sap diysnquagy
[
\//

Gambar 2.1 Fungsi Keanggotaan dari Fuzzy Rating of Severity

Remote  Low Moderate High Very High

\ ‘/ / \\ '/1 \\ / 7 \\l /
/ \ \'., /
\ v / /

) X (

A\ /\ I\ /<
I\ / \ AN /

/ \ / \ / \

S\ ;o\ / o\ /

I 2 3 B b 6 7 8 9 10

aadap diysiaquiapy =

Gambar 2.2 Fungsi Keanggotaan dari Fuzzy Rating of
Occurance

Almost Very Moderately Very Very Absolutely
(Certain High High High Moderate Low Low Remote Rx.'m te Impos: ssible

/\/\ A/\ /\,\/ \/\ /
/\\\.//\‘\ '/\\ . / f\/\/ \/\

—
/

sarfap dispquisgy -

»
")

Gambar 2.3 Fungsi Keanggotaan dari Fuzzy Rating of Detection
12



Menurut Perdana dan Evi (2014), Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA) merupakan salah satu metodologi yang
digunakan untuk menganalisis masalah kinerja atau aktivitas
yang tidak diinginkan. FMEA diimplementasikan untuk
mengidentifikasi bentuk-bentuk potensi kegagalan, menentukan
dampaknya terhadap produksi, serta merencanakan tindakan
penanganan yang paling tepat sesuai fokus atau prioritas yang
diperoleh. Metode FMEA biasa digunakan sebagai dasar
penilaian dalam perencanaan pengembangan proses, produk,
maupun layanan.

FMEA juga dikembangkan dengan menggunakan istilah
linguistik fuzzy untuk menggambarkan tiga faktor risiko Severity
(dampak), Occurance (kejadian), dan Detection (Deteksi)
(Dinmohammadi dan Shafiee, 2013). Variabel linguistik
digunakan untuk mengevaluasi tiga faktor severity, occurance,
dan detection sebagai interpretasi dari nilai faktor FMEA skalal-
10 (Kutlu & Mehmet, 2012).

Severity merupakan ukuran seberapa serius dampak yang
diakibatkan jika terjadi kegagalan. Occurance merupakan
pengukuran terhadap frekuensi dari kegagalan yang terjadi.
Detection adalah kemampuan untuk mendeteksi/menemukan
kegagalan sebelum kegagalan tersebut mempengaruhi target
(Wang et al., 2009).

2.7 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah sebuah
metode memecah permasalahan yang komplek atau rumit
dalam situasi yang tidak terstruktur menjadi bagian-bagian
komponen (Tominanto, 2012). Menurut Herjanto (2009), metode
ini adalah suatu cara praktis untuk mengatasi bermacam
hubungan fungsional pada suatu jaringan yang kompleks.
Metode ini menggunakan perbandingan secara berpasangan,
menghitung faktor pembobot, dan menganalisisnya sehingga
menghasilkan prioritas relatif di antara alternatif yang ada. AHP
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merupakan metode yang sederhana dan fleksibel yang dapat
menampung kreativitas untuk pemecahan suatu masalah.

AHP memiliki banyak keunggulan dalam menjelaskan
proses pengambilan keputusan, karena dapat digambarkan
secara grafis, sehingga mudah dipahami oleh semua pihak yang
terlibat dalam pengambilan keputusan (Marimin, 2004). Menurut
Oktariadi (2009), dalam menyelesaikan persoalan
menggunakan metode AHP ada beberapa prinsip dasar, antara
lain :

1. Dekomposisi : setelah mengetahui dan mendefinisikan
permasalahan, dilakukan proses dekomposisi yaitu
memecah persoalan yang utuh menjadi lebih sederhana.

2. Comprative Judgement. Pada prinsip ini membuat
penilaian tentang kepentingan relatif dua elemen pada
suatu tingkat tertentu dalam kaitannya dan disajikan
dalam bentuk Pairwise Comparison.

3. Synthesis of Priority. Dari setiap matrik pairwise
comparison, vektor eigen adalah untuk mendapatkan
prioritas lokal. Matriks pairwise comparison terdapat
pada setiap tingkat, maka untuk mengetahui prioritas
global harus dilakukan sintesis diantara prioritas lokal.

4. Logical Consistency. Pertama yaitu bahwa setiap objek
yang serupa dapat dikelompokkan sesuai keragaman
dan relevansinya. Kedua adalah tingkat hubungan antara
objek yang didasarkan pada kriteria tertentu.

Menurut Saaty (1994), kriteria dan alternatif dinilai dengan
menggunakan perbandingan berpasangan. Dalam berbagai
persoalan, skala 1 hingga 9 adalah skala terbaik dalam
mengekspresikan pendapat. Nilai dan definisi pendapat kualitatif
dari skala perbandingan Saaty dapat dilihat pada Tabel 2.2.

14



Tabel 2.2 Tabel Skala Banding Secara Berpasangan
Nilai Keterangan
1 Kriteria/Alternatif A sama penting dengan Kriteria/Alternatif
B
A sedikit lebih penting dari B
A jelas lebih penting dari B
A sangat jelas lebih penting dari B
Mutlak lebih penting dari B
2,4,6,8 Apabila ragu-ragu antara dua nilai yang berdekatan
Sumber : Saaty (1994)

O ~NoO1Tw

2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian dengan judul Pengukuran Risiko Rantai Pasok
Produk Beras Organik Menggunakan Fuzzy Failure Mode Effect
Analysis di Mutos Seloliman Kecamatan Trawas Kabupaten
Mojokerto dilakukan oleh Devi Urianty (2014), bertujuan untuk
mengetahui kondisi rantai pasok produk beras organik dan
menentukan urutan prioritas risiko rantai pasok produk beras
organik pada pihak MUTOS Seloliman. Metode yang digunakan
pada penenlitian ini adalah metode fuzzy FMEA. Hasil dari
penelitian ini adalah urutan prioritas risiko rantai pasok beras
organik pada MUTOS dari yang teratas hingga terbawah adalah
risiko komoditas mengalami pengembalian produk, mengalami
kerusakan ataupun penurunan kualitas, mengalami kontaminasi
selama proses pengolahan, mengalami kehabisan persediaan,
memiliki produk pesaing, mengalami ketidaksesuaian kualitas
dengan standar, mengandung cemaran bahan kimia, pasokan
mengalami keterlambatan, komoditas mengalami keterlambatan
atau penundaan pengolahan, mengalami kerusakan selama
proses produksi, peralatan mengalami gangguan kerusakan
selama proses pengolahan, komoditas mengalami perubahan
jumlah permintaan, mengalami kerusakan selama
penyimpanan, dan mengalami penurunan hasil produksi.

Penelitian dengan judul Identifikasi dan Evaluasi Risiko
Menggunakan Fuzzy FMEA pada Rantai Pasok Agroindustri
Udang yang dilakukan oleh Syarifuddin Nasution (2014). Tujuan
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penelitian ini adalah menghasilkan model identifikasi dan
evaluasi risiko rantai pasok udang. lIdentifikasi risiko akan
dilakukan dengan pendekatan what-if analysis dan evaluasi
risiko yang dikembangkan menggunakan model fuzzy FMEA,
dengan input data dari beberapa ahli dan pelaku rantai pasok
udang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku petani
mempunyai risiko yang paling tinggi, jika dibandingkan risiko
pada tingkat pedagang pengumpul dan risiko agroindustri.
Risiko dominan pada tingkat petani disebabkan oleh kegagalan
panen akibat serangan hama dan penyakit. Pada tingkat
pengumpul risiko dominan adalah keberadaan dan loyalitas
pemasok, sedangkan pada tingkat prosesor risiko dominan
adalah keragaman mutu pasokan dan kontaminasi
antibiotikpada komaoditi udang.

Penelitian dengan judul Development of Agro-Holticultural
Commodity Approach and Institutional Models in The District Of
Madiun East Java Indonesia yang dilakukan oleh Luluk Sulistiyo
Budi (2013). Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana
pengembangan komoditas agro-hortikultura. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode Analytic Hierarchy
Process (AHP) dan perbandingan exponential. Pada penelitian
ini terdapat tiga faktor utama pengembangan agro-holtikultura,
yaitu permintaan pasar (0,219), kebijakan pemerintah (0,164)
dan pengelolaan sistem produksi (0,109). Pengembangan
kelembagaan alternatif pada penelitian ini adalah koperasi
agroindustri dan kelompok agro-produk Kkeripik buah, sirup,
berbagai dodol, dan permen dengan komoditas mangga,
alpukat, nangka, manggis dan jeruk. Hasil penelitian ini adalah
pengembangan agro-hortikultura di Kabupaten Madiun sangat
didukung oleh faktor permintaan pasar dan Kkebijakan
pemerintah sedangkan, pengelolaan pengembangan
kelembagaan yang terpilih adalah koperasi agroindustri.
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[ll. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UD Ramayana Agro Mandiri jalan
Mbah Joyo 06 Desa Bumiaji Kota Batu, Malang, Jawa Timur
pada bulan April 2016. Pengolahan data penelitian dilakukan di
Laboratorium Komputasi dan Analisis Sistem Jurusan Teknologi
Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas
Brawijaya Malang.

3.2 Batasan dan Asumsi Penelitian

Batasan dalam penelitian ini adalah penelitan dilakukan
pada anggota primer rantai pasok produk jenang apel di UD
Ramayana Agro Mandiri yaitu pemasok apel, produsen (UD
Ramayana Agro Mandiri), dan ritel yaitu pusat oleh-oleh
Brawijaya. Jenis risiko yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis risiko operasional yaitu risiko eksternal dan proses
internal. Asumsi penelitian ini bahwa jenang apel yang dijual
sesuai dengan permintaan konsumen.

3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan tahap-tahap penelitian yang
harus ditetapkan terlebih dahulu secara sistematis sebelum
melakukan pemecahan masalah yang dibahas agar penelitian
dapat dilakukan dengan teratur dan terarah serta dapat
mempermudah dalam analisa permasalahan yang ada. Secara
terperinci, prosedur penelitian tersebut dapat dilihat pada
Gambar 3.1.

3.3.1 Penelitian Pendahuluan

Penelitian  pendahuluan dilakukan melalui  survei
lapangan dan wawancara awal pada lokasi penelitian di UD
Ramayan Agro Mandiri jalan Mbah Joyo 06 Desa Bumiaji Kota
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Batu, Malang, Jawa Timur. Penelitian pendahuluan ini dilakukan
untuk mengetahui kondisi dan pihak yang berperan dalam rantai
pasok di UD Ramayan Agro Mandiri.

3.3.2 Identifikasi Masalah

Tahap identifikasi masalah ini bertujuan untuk
menentukan permasalahan yang dihadapi di UD Ramayana
Agro Mandiri. Permasalahan yang dihadapi pada rantai pasok
produk jenang apel di UD Ramayana Agro Mandiri yaitu kualitas
bahan baku yang bervariasi dan keterlambatan pasokan bahan
baku. Permasalahan tersebut dapat digunakan sebagai acuan
dalam menjawab penelitian yang akan dilakukan.

3.3.3 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mencari informasi dari
berbagai sumber sebagai acuan pendukung pelaksanaan
penelitian. Sumber literatur yang digunakan adalah buku, jurnal,
prosiding, dan media online atau internet. Studi literatur
digunakan untuk mengetahui kondisi, mengukur risiko dan
menentukan ringkat prioritas risiko rantai pasok dengan
menggunakan metode Fuzzy FMEA, dan strategi minimasi risiko
menggunakan metode AHP.

3.3.4 Perumusan Masalah dan Penentuan Tujuan Penelitian

Perumusan masalah dilakukan untuk mengetahui secara
terperinci mengenai pokok-pokok permasalahan yang terdapat
pada penelitian yang dilakukan. Tujuan perumusan masalah ini
yaitu untuk mendapatkan pemecahan dan solusi terbaik untuk
UD Ramayana Agro Mandiri atas permasalahan risiko rantai
pasok. Selain perumusan masalah, dibutuhkan penentuan
tujuan penelitian. Penentuan tujuan penelitian ini sebagai
pedoman pembahasan pokok-pokok permasalahan yang terjadi
di UD Ramayana Agro Mandiri.
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Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

3.3.5 Penentuan Responden

Pada penelitian ini digunakan pakar sebagai responden
untuk memenuhi data yang dibutuhkan.
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang, yaitu 2 pakar
dari pemasok yaitu pihak yang melakukan kegiatan memasok
dan menjual apel kepada UD Ramayana Agro Mandiri, 2 pakar
dari UD Ramayana Agro Mandiri yang melakukan kegiatan
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pengolahan produk jenang apel, dan 1 pakar ritailer yaitu yang
menyediakan produk jenang apel untuk dijual langsung kepada
konsumen dan 1 pakar dari akademisi.

3.3.6 Penyusunan Kuesioner

Pada penelitian ini penyusunan kuesioner digunakan
untuk memenuhi data yang didapatkan dari pihak rantai pasok
produk jenang apel di UD Ramayana Agro Mandiri. Kuesioner
penelitian ini terdiri dari dua jenis kuesioner, yaitu kuesioner
identifikasi dan penilaian risiko rantai pasok serta kuesioner
strategi minimasi risiko. Pada penelitian ini dilakukan penilaian
risiko pada 3 bagian yaitu pada responden pasokan bahan
baku (supply side risk), proses (process side risk), dan
permintaan produk (demand side risk). Hasil pengkajian dan
pengukuran risiko operasional pada UD Ramayana Agro
Mandiri, dapat dilihat pada Tabel 3.1. Kuesioner dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran 2 dan 3, secara rinci
penentuan kuesioner untuk masing-masing responden adalah
sebagai berikut :

1. Kuesioner penilaian risiko rantai pasok produk jenang apel
yang ditujukan untuk responden terdiri dari 3 bagian yaitu
responden pasokan bahan baku, proses, dan permintaan
produk.

2. Kuesioner pembobotan AHP dalam menentukan strategi
minimasi risiko ditujukan untuk 2 pakar UD Ramayana Agro
Mandiri dan 1 pakar akademisi.

Secara rinci kuesioner penilaian risiko rantai pasok produk
jenang apel yang ditujukan untuk responden yang terdiri dari :
a. Responden pasokan bahan baku terdiri dari 2 orang
pemasok, 2 orang UKM, dan 1 orang akademisi.
b. Responden proses (process side risk) terdiri dari 2 orang

UD Ramayana Agro Mandiri dan 1 orang akademisi.

c. Responden permintaan produk (demand side risk) terdiri
dari 2 orang UD Ramayana Agro Mandiri, 1 orang retailer,
dan 1 orang akademisi.
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Tabel 3.1 Pengkajian Identifikasi Risiko UD Ramayana Agro Mandiri

Variabel
Risiko Risiko Komponen Risiko
Operasional
Risiko Risiko pada 1. Keterlambatan pasokan bahan
eksternal  pasokan baku apel
bahan baku 2. Penurunan kualitas bahan baku
(supply side apel
risk) 3. Bahan baku apel mengandung
cemaran bahan kimia
4. Harga bahan baku apel fluktuatif
5. Bahan baku apel yang dikirim
melebihi jumlah pesanan
6. Bahan baku apel yang dikirim
kurang dari jumlah pesanan
Risiko Risiko pada 1. Kerusakan selama penyimpanan
proses proses bahan baku apel
internal (process side 2. Keterlambatan atau penundaan
risk) pengolahan jenang apel
3. Kerusakan mesin selama proses
pengolahan
4. Kapasitas produksi jenang apel
fluktuatif
5. Kontaminasi debu, rambut, dan
benda asing lainnya saat proses
produksi
6. Kerusakan kemasan jenang apel
Risiko Risiko pada 1. Kelebihan persediaan jenang
eksternal  permintaan apel
produk 2. Kekurangan persediaan jenang
(demand apel
side risk) 3. Permintaan jenang apel yang
fluktuatif
4. Persaingan dengan produk
sejenis
5. Jenang apel mengalami

penurunan harga
Pengembalian jenang apel

Sumber : Data Primer (2016).
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3.3.7 Pengujian Kuesioner

Pada penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai
intrumen penelitian untuk mendapatkan data. Kuesioner yang
telah disusun dan disebarkan selanjutnya adalah dilakukan
pengujian. Pengujian kuesioner dilakukan oleh responden pakar
yang terlibat dalam penilaian rantai pasok jenang apel.

3.3.8 Uji Validitas

Pada penelitian ini terdapat uji validitas untuk mengukur
sah/valid pada kuesioner. Pengujian uji validitas kuesioner
dilakukan oleh responden pakar. Jika kuesioner dinyatakan
sudah valid, maka dapat dilakukan pengisian kuesioner. Namun
jika kuesioner yang telah disusun dinilai tidak valid dan belum
bisa mewakili tujuan penelitian, maka harus dilakukan
penyusunan ulang. Uji validitas penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah butir-butir pernyataan yang digunakan
sesuai dengan apa Yyang akan diukur. Penelitian ini
menggunakan jenis validitas tampilan (face validity) yang
diperoleh berdasarkan bentuk dan tampilan dari kuesioner,
sedangkan validitas isi (content validity) mengevaluasi isi
(pertanyaan) kuesioner.

3.3.9 Penyebaran Kuesioner

Penyebaran kuesioner ini dapat memperoleh informasi
yang terkait atas permasalahan yang dikaji. Penyebaran
kuesioner pada penenlitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
dan menilai risiko yang diberikan kepada 6 orang responden
serta penyebaran kuesioner perbandingan berpasangan yang
diberikan kepada responden yang dianggap ahli (pakar/expert).
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3.3.10 Pengumpulan Data

Sumber data pada penelitian ini dibedakan dua jenis

data yaitu :

a. Data Primer
Data primer pada penelitian ini diperoleh dari wawancara,
observasi, dan penyebaran kuesioner kepada responden
rantai pasok UD Ramayana Agro Mandiri. Wawancara yang
dilakukan kepada pemilik, pekerja, maupun anggota rantai
pasok UD Ramayana Agro Mandiri lainnya.

b. Data Sekunder
Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal,
prosiding, maupun tulisan yang terkait dengan penilaian risiko
rantai pasok. Selain itu, terdapat data sekunder yang
diperoleh dari UD Ramayana Agro Mandiri. Data-data
sekunder tersebut salah satunya yaitu data mengenaianggota
rantai pasok yang diteliti dan profii UD Ramayana Agro
Mandiri.
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
yaitu :

a. Observasi
Pada penelitian ini dilakukan kegiatan observasi untuk
mengetahui kondisi lapangan secara langsung. Tujuan
dilakukannya observasi, peneliti dapat memahami dan
mendalami kondisi rantai pasok pada UD Ramayana Agro
Mandiri.

b. Wawancara
Wawancara pada penelitian inidilakukan kepada responden
pelaku rantai pasok, yaitu pemasok, produsen, dan retailer.
Wawancara tersebut bertujuan untuk memperoleh informasi
terkait dengan permasalahan yang terjadi pada UD
Ramayana Agro Mandiri.

c. Kuesioner
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
kuesioner. Kuesioner terdiri dari kuesioner identifikasi,
penilaian risiko rantai pasok dan strategi minimasi risiko.
Kuesioner dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan
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atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
mendapatkan informasi.

. Dokumentasi

Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan cara
pengambilan gambar (foto) pada objek yang diteliti. Gambar
(foto) tersebut digunakan untuk memberikan informasi bagi
proses penelitian. Selain itu, tujuan pengambilan gambar
tersebut untuk kelengkapan bukti dalam penelitian.

3.3.11 Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengukuran Risiko Rantai Pasok dengan Fuzzy FMEA

(Failure Mode and Efffect Analysis)

Langkah-langkah untuk melakukan analisis fuzzy FMEA

adalah sebagai berikut (Wang et al, 2009):

1). Menentukan nilai S (Severity), O (Occurrence), dan D

(Detectability) berdasarkan hasil kuesioner penilaian risiko
yang secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.2, Tabel 3.3,
dan Tabel 3.4.

Tabel 3.2. Skala Occurance

Peringkat Probabilitas kejadian frekuensi kejadian
10 Very High (VH) >1 dalam 2
9 1 dalam 3
8 High (H) 1 dalam 8
7 1 dalam 20
6 Moderate (M) 1 dalam 80
5 1 dalam 400
4 1 dalam 2000
3 Low (L) 1 dalam 15000
2 1 dalam 150000
1 Remote (R) < 1 dalam 150000

Sumber: Wang et al., (2009).
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Tabel 3.3 Skala Severity

Peringkat Efek Efek Severity
10 Hazardous Tingkat keparahan sangat tinggi ketika
without mode kegagalan potensial
warning mempengaruhi system safety tanpa
peringatan
9 Hazardous Tingkat keparahan sangat tinggi ketika
with mode kegagalan potensial
warning mempengaruhi system safety dengan
peringatan
8 Very High Sistem tidak dapat beroperasi dengan
kegagalan menyebabkan kerusakan
tanpa membahayakan keselamatan
7 High Sistem tidak dapat beroperasi dengan
kerusakan peralatan
6 Moderate Sistem tidak dapat beroperasi dengan
kerusakan kecil
5 Low Sistem tidak dapat beroperasi tanpa
kerusakan
4 Very Low Sistem dapat beroperasi dengan kinerja
mengalami penurunan secara signifikan
3 Minor Sistem dapat beroperasi dengan kinerja
mengalami beberapa penurunan
2 Very Minor  Sistem dapat beroperasi dengan sedikit
gangguan
1 None Tidak ada pengaruh

Sumber: Wang et al., (2009).
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Tabel 3.4. Skala Detection

Peringkat Deteksi

Kemungkinan deteksi

10 Absolute
Uncertainty
(AU)

9 Very
Remote
(VR)

8 Remote (R)
7 Very Low
(VL)

6 Low (L)

5 Moderate
(M)

4 Moderately
High (MH)

3 High (H)

2 Very High
(VH)

1 Almost

Certain (AC)

Tidak ada alat pengontrol yang mampu
mendetekdi penyebab kegagalan dan
modus kegagalan berikutnya

Sangat kecil kemampuan alat pengontrol
mendeteksi penyebab kegagalan modus
dan modus kegagalan berikutnya

Kecil kemampuan alat pengontrol
meneteksi penyebab kegagalan dan
modus kegagalan berikutnya

Sangat rendah  kemampuan  alat
pengontrol mendeteksi penyebab
kegagalan dan modus kegagala
berikutnya

Rendah kemampuan alat pengontrol
mendeteksi penyebab kegagalan dan
modus kegagalan berikutnya

Sedang kemampuan alat pengontrol
mendeteksi penyebab kegagalan dan
modus kegagalan berikutnya

Sangat sedang kemampuan alat
pengontrol mendetksi penyebab
kegagalan ~dan modus kegagalan
berikutnya

Tinggi kemampuan alat pengontrol
mendeteksi penyebab kegagalan dan
modus kegagalan berikutnya

Sangat tinggi kemampuan alat pengontrol
mendeteksi penyebab kegagalan dan
modus kegagalan berikutnya

Hampir pasti kemampuan alat pengontrol
mendeteksi penyebab kegagalan dan
modus kegagalan berikutnya

Sumber: Wang et al., (2009).

2). Mengubah nilai hasil kuesioner terhadap bilangan fuzzy skala S,
O, dan D berdasarkan tabel berikut :
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Tabel 3.5 Fuzzy Rating Severity

. . Fuzzy
Rating Severity Effect Number
Hazardous Tingkat keparahan sangat tinggi tanpa (9, 10, 10)
without peringatan.
warning
(HWOW)
Ha zardous Tingkat keparahan sangat tinggi dengan (8,9, 10)
with  warning peringatan.
(HWW)
Very High Sistem tidak dapat beroperasi dengan (7,8,9)
(VH) adanya kegagalan yang merusak.
High (H) Sistem tidak dapat beroperasi dengan (6,7, 8)
adanya kerusakan pada peralatan.
Moderate (M)  Sistem tidak dapat beroperasi dengan (5,6,7)
adanya kerusakan kecil.
Low (L) Sistem tidak dapat beroperasi tanpa (4,5, 6)
adanya kerusakan.
Very Low (VL) Sistem dapat beroperasi dengan kinerja (3,4,5)
mengalami penurunan secara
signifikan.
Minor (MR) Sistem dapat beroperasi dengan kinerja (2,3,4)
mengalami beberapa penurunan.
Very Minor Sistem dapat beroperasi dengan (1, 2,3)
(VMR) adanya gangguan kecil.
) Tidak ada pengaruh. (1,1,2)

Sumber: Wang et al. (2009).

Tabel 3.6 Fuzzy Rating Occurrence

Rating

Probability of Occurrence

Fuzzy Number

Very High (VH)

High (H)
Moderate (M)
Low (L)
Remote (R)

Kegagalan tidak dapat (8,9, 10, 10)
dihindari

Kegagalan yang berulang (6,7,8,9)
Kegagalan kadang terjadi (3,4,6,7)
Kegagalan relatif sedikit 1,2,3,4)
Kegagalan tidak  mungkin 1,1,2
terjadi

Sumber: Wang et al. (2009).
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Tabel 3.7 Fuzzy Rating Detection

Rating Probability of Detection Fuzzy Number
Absolute Tidak ada kesempatan (9, 10, 10)
Uncertainty (AU)

Very Remote (VR) Kesempatan sangat kecil (8,9, 10)
Remote (R) Kesempatan kecil (7, 8,9)
Kesempatan sangat (6,7, 8)
Very Low (VL) rendah
Low (L) Kesempatan rendah (5,6,7)
Moderate (M) Kesempatan sedang (4,5, 6)
Moderately High Kesempatan cukup tinggi (3,4,5)
(MH)
High (H) Kesempatan tinggi (2,3,4)
Very High (VH) Kesempatan sangat tinggi (1, 2,3)
Almost Certain Hampir pasti (1,1,2)
(AC)

Sumber: Wang et al. (2009).

3). Melakukan perhitungan agregasi penilaian peringkat fuzzy
terhadap faktor S, O, dan D berdasarkan persamaan (3-1)
hingga persamaan (3-6).

Rf =TTk =

m m m
(E J'=1hj"q'5 z J.-=1hj-R._-5J.-_wE j‘=1hj"q'-'sj"u')

[jir

(3-1)

Proses defuzzyfikasi yaitu dengan persamaan

_ B LR Ry (3-2)

"

RP=% Jf”;l nR =

(E?":thgﬂ'pzﬁihjgﬂ M 1*2?‘:1"%*#5.\::*E?‘:thﬁ-ﬂ v) (3-3)
Proses defuzzyfikasi yaitu dengan persamaan

— ﬁim:f1"‘§im:|'n-e1"’§im:|'n-d:"""‘:im:fL-' (3_4)
RP = ST AP =

':Z?;ihjgﬁ' 142?:1%‘*#% _wE}":lhj-ff} i) (3'5)
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Proses defuzzyfikasi yaitu dengan persamaan
| E{’:-'Lm{":-'nrfff‘{fu (3-6)

Keterangan :

Ri=Fuzzy Rating of Severity

R°=Fuzzy Rating of Occurrence

RP=Fuzzy Rating of Detection

h =Bobot Responden

i,j =1,

Ri = (R Riy. Riy) RY = (Y, Rfqr RAp R ) dan AP =

(RE. RE RE)

merupakan nilai agregat dari S (severity), O
(Occurrence), dan D (Detection) yang berpotensi memiliki

risiko dalam rantai pasok atau biasa disebut dengan
failure mode (FM).

4). Melakukan agregasi bobot kepentingan hasil kuesioner

5).

terhadap bilangan fuzzy berdasarkan tabel berikut :
Tabel 3.8 Fuzzy Weight Untuk Kepentingan Relatif Faktor-Faktor

Risiko
Istilah Fuzzy Number
Linguistik
Very Low (VL) (0;0;0,25)
Low (L) (0;0,25;0,5)
Medium (M) (0,25;0,5; 0,75)
High (H) (0,5;0,75; 1)
Very High (VH) (0,75;1;1)

Sumber: Wang et al. (2009).

Melakukan perhitungan agregasi bobot kepentingan untuk faktor
S, O, dan D berdasarkan Persamaan (3-7) hingga Persamaan
(3-12).

WS = T 7 = (BT bW, T Wiy, T W) (3-7)

29



6).

7).

Proses defuzzyfikasi yaitu dengan persamaan
iR Ry
_ Witwintwiy (3-8)
(]
0 m e o s m e a
¥ = EJ=1hJ"""j > (E} lh}H}LJE} 1 }“'ﬁ,w _;|'=1h_;l""1’_;|'U} (3-9)

Proses defuzzyfikasi yaitu dengan persamaan
_ WAy

(3-10)
= ST = (S S by R ST ) (3-11)
Proses defuzzyflka3| yaitu dengan persamaan
— " JD +1% ;D-,!+1 s (3-12)
Keterangan :

Ww* =Fuzzy Weight Severity
W® =Fuzzy Weight Occurrence
W =Fuzzy Weight Detection

h =Bobot Responden
ij =1,..n

W = i win wi) w? = (wf wiowl), dan @ = wf wi, wil,
merupakan nilai agregat dari bobot fuzzy untuk tiga risiko
faktor vyaitu S (severity), O (Occurrence), dan D
(detectability).

Menentukan fuzzy risk priority number (FRPN) untuk setiap
model failure (kegagalan) berdasarkan Persamaan (3-13).

FREN; = (Bz)mo-n=n? weat X (Bp)=os ni=wd pseo X (APt ni=nt o (3-13)

Keterangan :
FRPN =Fuzzy Risk Priority Number

Pemberian rangking berdasarkan nilai FRPN, dimana nilai
FRPN terbesar merupakan rangking teratas.
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2.

Penentuan Strategi Risiko dengan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP)

Dalam menentukan prioritas strategi risiko rantai pasok

dilakukan dengan menggunakan metode AHP. Berikut langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam penyusunan AHP, yaitu
(Suryadi, 2002):

1).

2).

Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang
diinginkan

Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan,
kriteria, dan alternatif strategi. Struktur hirarki dalam upaya
meminimiasi risiko rantai pasok jenang apel pada UD
Ramayana Agro Mandiri pada Gambar 3.2

Struktur hirarki pada Gambar 3.2 tersebut terdiri dari tujuan,
kriteria, dan alternatif strategi. Pada struktur hirarki ini
terdapat tujuan utama yang ingin dicapai yaitu minimasi
risiko rantai pasok jenang apel, dan elemen-elemen pada
setiap tingkat hirarki yaitu kriteria sebagai variabel
permasalahan yang dihadapi yaitu  pasokan bahan baku,
proses, dan  permintaan produk. Tingkat hirarki yang
terakhir yaitu alternatif strategi minimasi risiko.

Minimasi Risiko Rantai Pasok
Jenang Apel

Kritg

-
B £
E 5
H ]

Sisi Pasokan Bahan Sisi Permi
Bak Sisi Produksi Pr

A B c D Alternatif Strategi

Gambar 3.2. Struktur Hirarki Meminimiasi Risiko Rantai Pasok Jenang

Apel

3). Membentuk matriks perbandingan berpasangan yang

menggambarkan kontribusi relatif atau pengaruh setiap
elemen terhadap masing-masing tujuan atau Kkriteria.
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Susunan elemen-elemen yang dibandingkan dapat dilihat
pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Contoh Matriks Perbandingan Berpasangan

Al A2 A3
Al 1
A2 1
A3 1

Sumber :Nasibu (2009)

4). Melakukan perbandingan berpasangan sehingga diperoleh
jumlah penilaian seluruhnya sebanyak nx[(n-1)/2], n adalah
banyaknya elemen yang dihasilkan.

5). Menghitung nilai eigen
Perhitungan nilai eigen maksimum

Amaks = = S, Vhi (3-14)
_ Ve
Vb = - (3-15)
Va = (aij) x Vp (3-16)
Keterangan :

Amaks = Nilai eigen maksimum
VDb, Va = Vektor Antara
Vp = Vektor Prioritas

6). Menguiji konsistensi
Jika tidak memenuhi dengan CR<0,1 maka penilaian harus

diulang. Nilai tingkat konsistensi/indeks konsistensi (Cl)
dapat dirumuskan:
Cl = (Amaks-n)/(n-1) (3-17)
Keterangan :
Cl = Indeks konsistensi
Amaks = Nilai eigen terbesar
n = Banyaknya elemen

32



Semakin nilai Cl mendekati nilai 0, maka semakin konsisten
suatu observasi. Perhitungan ratio konsistensi (CR) dapa
dirumuskan dengan:

CI
CR=— (3-18)

Keterangan:

CR = Rasio Konsistensi (Consistency Ratio)

Cl = Indeks Konsistensi (Consistency Index)

RI =indeks acak (index random)
Nilai indeks acak bervariasi sesuai dengan orde matriksnya
yang dapat dilihat pada Tabel 3.10. Nilai rasio konsistensi
(CR) yang lebih kecil atau sama dengan 0,1 merupakan
nilai yang mempunyai tingkat konsistensi yang baik dan
dapat dipertanggungjawabkan, dengan demikian nilai CR
merupakan tolak ukur bagi konsistensi hasil komparasi
berpasangan suatu matriks pendapat.

Tabel 3.10.Nilai Indeks Acak
N|1]|2 3 4 5 6 7 8 9 10

RIf0O[0|058|090|112| 124|132 | 1,41 | 1,45|1,49

Sumber : Saaty, (1994).

7). Mengulangi langkah 3, 4, 5, dan 6 untuk seluruh tingkat
hirarki
8). Memeriksa konsistensi hirarki

3.3.12 Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan merupakan bagian terakhir yang memuat
tentang hasil yang didapatkan dari penelitian yang ditunjang
dengan teori dan sumber pustaka serta pernyataan untuk
menjawab tujuan penelitian. Saran dibutuhkan sebagai
masukan perbaikan dan pengembangan UD Ramayana Agro
Mandiri yang diharapkan dapat memberikan kemajuan untuk
kepentingan usaha tersebut.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum UD Ramayana Agro Mandiri

UD Ramayana Agro Mandiri merupakan perusahaan
dengan skala UMKM (Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah) yang
berlokasi di jalan Mbah Djoyo No 6 Bumiaji, Kecamatan Bumiaji,
Kota Batu, Jawa Timur. UD Ramayana Agro Mandiri didirikan
pada bulan Mei 2005 oleh Bapak Mashudi, SE. Bentuk usaha ini
merupakan bentuk perseorangan dan jumlah karyawan UD
Ramayana Agro Mandiri yaitu 40 orang.

UD Ramayana Agro Mandiri merupakan salah satu usaha
agroindustri yang bergerak di bidang pengolahan apel sebagai
bahan baku utamanya. Terdapat beberapa olahan apel yang
dipasarkan yaitu keripik apel, jenang apel, dan dodol apel. Jenis
apel yang digunakan sebagai bahan baku olahan jenang apel
adalah apel manalagi dan rome beauty. Buah apel manalagi
dan rome beauty dipilih sebagai bahan baku karena tekstur apel
ini lebih keras dibandingkan apel Anna. Menurut Sa’adah
(2015), apel Anna memiliki kandungan air lebih banyak
sehingga apel Anna memiliki tekstur yang lebih lunak
dibandingkan dengan jenis apel lainnya seperti apel manalagi
dan rome beauty. Kapasitas produksi jenang apel di UD
Ramayana Agro Mandiri adalah 15 kg/hari.

Aktivitas rantai pasok yang terjadi di UD Ramayana Agro
Mandiri didukung oleh anggota primer, yaitu pemasok bahan
baku apel, UKM (distributor), dan retailer. Pemasok mengirim
bahan baku apel pada UD Ramayana Agro Mandiri. Selanjutnya
bahan baku apel akan diproduksi menjadi jenang apel. Produk
jenang apel yang telah diproduksi selanjutnya dijual dan
didistribusikan oleh distributor pihak UKM ke retailer. Salah satu
retailer yang bekerja sama dengan UD Ramayana Agro Mandiri
yaitu Pusat Oleh-Oleh Brawijaya. Produk-produk dari UD
Ramayana Agro Mandiri juga dipasarkan di luar kota Batu dan
Malang, yaitu Tuban, Kediri, Surabaya, Blitar, Denpasar. Media
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promosi yang digunakan UD Ramayana Agro Mandiri yaitu
melalui media online facebook dan website.

4.2 Analisis Kondisi Rantai Pasok

Kota Batu merupakan Kota Agropolitan karena terdapat
beragam tanaman holtikultura seperti sayuran, tanaman hias,
dan buah-buahan. Buah apel merupakan salah satu jenis
tanaman holtikulura yang tergantung pada iklim dan musim.
Menurut Badan Pusat Statistik (2015), Kota Batu memiliki
ketinggian antara 600 sampai 3000 mdpl (meter diatas
permukaan laut), suhu minimum 16-21,4°C dan suhu maksimum
antara 24,0-30,3°C. Kondisi tersebut sesuai dengan syarat
tumbuh buah apel. Menurut Nurcahyati (2014), syarat tumbuh
tanaman apel dengan suhu yang sesuai berkisar antara 16 —
27°C dengan kelembapan udara yang diperlukan sekitar 75-
85%. Apel dapat tumbuh dengan baik pada dataran tinggi yang
memiliki ketinggian antara 700-1200 mdpl (Sufrida, 2007).

Buah apel yang digunakan sebagai bahan baku
pengolahan jenang apel didapatkan dari pemasok yang telah
bekerja sama dengan UD Ramayana Agro Mandiri. Terdapat
dua pemasok yang resmi bekerja sama dengan UKM ini.
Pasokan buah apel yang dikirim pemasok selanjutnya disortasi
oleh pihak UKM, lalu buah apel diolah menjadi jenang apel, dan
didistribusikan ke retailer.

Kondisi rantai pasok yang dianalisis meliputi struktur
rantai pasok dan pola aliran rantai pasok. Strukutr rantai pasok
terdiri dari anggota dan aktivitas rantai pasok. Menurut Astuti, et
al (2010), struktur rantai pasok terkait pihak-pihak yang
berperan dan terlibat serta aliran informasi produk, dan uang
pada rantai pasok.

4.2.1 Struktur Rantai Pasok

Anggota rantai pasok adalah pihak-pihak yang terlibat
dalam kegiatan rantai pasok baik secara langsung mapun tidak
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langsung. Pihak yang terlibat secara langsung disebut dengan
anggota primer. Menurut Lambert (2008), anggota primer
adalah pihak yang menjalankan aktivitas yang langsung
berhubungan dengan kegiatan operasional maupun manajerial
untuk menghasilkan output. Anggota sekunder adalah anggota
pendukung yang secara tidak langsung terlibat dalam kegiatan
rantai pasok. Anggota primer rantai pasok di UD Ramayana
Agro Mandiri mempunyai peran yang berbeda-beda. Berikut
peran masing-masing anggota dalam rantai pasok UD
Ramayana Agro Mandiri :

1. Pemasok

UD Ramayana Agro Mandiri bekerja sama dengan dua
pemasok apel. Pemasok yang bekerja sama yaitu Ibu Sudarmi
dan pemasok Gelora. Pemasok yang bekerja sama dengan UD
Ramayana Agro Mandiri merupakan pemasok berasal dari Kota
Batu. Alasan UD Ramayana Agro Mandiri mengambil bahan
baku dari pemasok Kota Batu sendiri agar dapat mempercepat
sampainya bahan baku apel ke tempat produksi, selain itu untuk
menekan biaya pengiriman. Pemasok mengumpulkan hasil
panen apel dari petani. Sebelum dikirim ke UKM , apel disortasi
dan dibersihkan dahulu. Tujuan sortasi dan pembersihan ini
adalah untuk membersihkan sekaligus memilih apel sesuai
ukurannya. Pasokan apel yang dikirim normalnya sebanyak 10-
15 keranjang, namun bisa lebih. Berat satu keranjang yaitu +36
kg. Bahan baku apel yang dikirim ke pihak UD Ramayana Agro
Mandiri adalah varietas manalagi dan rome beauty, karena
kedua jenis apel tersebut merupakan bahan baku utama dalam
pengolahan jenang apel.

2. Manufaktur

Manufaktur adalah suatu kegiatan ekonomi yang
melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar secara
mekanis, kimia atau dengan tangan sehingga menjadi barang
jadi atau setengah jadi (Prakoso, 2005). Manufaktur dalam
rantai pasok penelitian ini adalah UD Ramayana Agro Mandiri.
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Peran UKM selain melakukan proses produksi jenang apel, juga
melakukan pengemasan serta pengiriman ke retailer.
Pengiriman jenang apel dilakukan hampir setiap hari, kecuali
pada hari Minggu. Terdapat beberapa produk telah dihasilkan
oleh UD Ramayana Agro Mandiri, salah satunya adalah jenang
apel. Diagram alir proses pengolahan jenang apel di UD
Ramayana Agro Mandiri dapat dilihat pada Gambar 4.1 :

Buah apel
Pensortiran

Penghancuran

Garam, gulam, benzoat, i
tepung maizena, tepung |——= Pemasakan
tapioka, tepung ketan ¢

Pencetakan

Pengemasan
Jenang Apel

Gambar 4.1 Diagram Alir Pengolahan Jenang Apel
3. Retailer

Usaha retail merupakan upaya distribusi barang-barang
tertentu yang dijual secara eceran melalui toko-toko yang
umumnya ditemui di berbagai pusat perbelanjaan (Wardhana,
2009). Aktivitas yang dilakukan retailer adalah melakukan
pembelian produk jenang apel pada pihak UD Ramayana Agro
Mandiri dan melakukan penjualan produk kepada konsumen.
Pihak retailer tidak lagi melakukan aktivitas pengemasan karena
produk yang diterima telah dikemas dan dapat langsung
dipasarkan. Jenang apel yang diterima retailer sebanyak 10
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kemasan kardus dengan 1 pack berisi 250 gram (berisi 12
potong jenang apel).

Pihak retailer melakukan kesepakatan kerjasama dengan
pihak UD Ramayana Agro Mandiri terkait dengan pengembalian
barang (return),. Menurut Sulistiyowati (2010), return adalah
pengembalian barang yang tidak memenuhi atau tidak sesuai
dengan harapan pembeli. Retailer akan mengembalikan jenang
apel ke UD Ramayana Agro Mandiri jika produk mengalami
rusak atau cacat pada kemasan dan jika jenang apel berjamur .
Jika terdapat sisa produk jenang apel yang tidak terjual maka
pihak retailer juga dapat mengembalikan H-30 hari sebelum
kadaluarsa.

4.2.2 Pola Aliran Rantai Pasok

Pola aliran rantai pasok produk jenang apel dapat dilihat
pada Gambar 4.2.

g — D R €Y X (g
Petani Apel Pemasok Apel Agolini. [ Distibtor Relaler A

Keterangan :

= Anggota Primer

—_— = — — = Aliran Material
------------------- = Allran Flnanslal

= Aliran Informasi

Gambar 4.2 Pola Aliran Rantai Pasok Produk Jenang Apel

Pola aliran dalam rantai pasokan produk jenang apel
menunjukkan ada tiga aliran yaitu aliran material, aliran
finansial, dan aliran informasi. Aliran material mengalir dari hulu
ke hilir dapat terjadi pada :

1. Dari petani apel ke pemasok apel, berupa pasokan buah
apel
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2. Dari pemasok apel ke UD Ramayana Agro Mandiri
berupa apel yang sudah disortasi
3. Dari UD Ramayana Agro Mandiri ke distributor berupa
produk jenang apel yang telah dikemas
4. Dari retailer ke konsumen akhir berupa produk jenang
apel
Sedangkan aliran material dari hilir berupa pengembalian
produk jenang apel ke UD Ramayana Agro Mandiri dari retailer.
Aliran finansial yang terjadi pada rantai pasok ini adalah sebagai
berikut :
1. Dari konsumen ke retailer berupa uang pembayaran
produk jenang apel
2. Dari retailer ke distributor berupa uang pembayaran
pembelian produk jenang apel
3. Dari UD Ramayana Agro Mandiri ke pemasok apel dan
petani apel berupa uang pembelian bahan baku apel
yang dibayarkan secara cash
Aliran informasi yang mengalir dari hulu ke hilir dapat
terjadi pada :
1. Dari petani apel hingga ke UD Ramayana Agro Mandiri
berupa data ketersediaan bahan baku apel
2. Dari UD Ramayana Agro Mandiri ke retailer berupa data
ketersediaan produk jenang apel, status pengiriman
jenang apel
3. Dari retailer ke konsumen akhir berupa data
ketersediaan jenang apel dan harga jenang apel
Sedangkan aliran informasi yang mengalir dari hilir ke hulu
dapat terjadi pada:
1. Dari konsumen akhir ke retailer berupa data order
jenang apel
2. Datri retailer ke UD Ramayana Agro Mandiri berupa data
order
3. Dari UD Ramayana Agro Mandiri ke petani apel berupa
data order dan data kebutuhan bahan baku apel
Menurut Anwar (2011), terdapat tiga macam hal yang harus
dikelola dalam rantai pasok yaitu pertama, aliran barang dari
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hulu ke hilir contohnya bahan baku yang dikirim dari supplier ke
pabrik, setelah produksi selesai dikirim ke distributor, pengecer,
kemudian pemakai akhir. Kedua, aliran uang dan sejenisnya
yang mengalir dari hilir ke hulu dan ketiga adalah aliran
informasi yang bisa terjadi dari hulu ke hilir atau sebaliknya.

4.3 Hasil Identifikasi Risiko Rantai Pasok Jenang Apel UD
Ramayana Agro Mandiri

Identifikasi risiko penting dilakukan karena diperlukan
dalam pengambilan keputusan untuk minimasi risiko tersebut.
Salah satu aspek penting dalam identifikasi risiko adalah
mendaftar risiko yang mungkin terjadi sebanyak mungkin.
Terdapat teknik-teknik yang dapat digunakan dalam identifikasi
risiko, yaitu brainstorming, survei, wawancara, informasi historis,
dan kelompok kerja (Suswinarno, 2012).

Teknik yang dilakukan pada penelitian ini adalah teknik
brainstorming, survei, dan wawancara. Berdasarkan hasil
brainstorming, survei, dan wawancara didapatkan hasil
Identifikasi risiko yang dibedakan menjadi tiga jenis risiko, yang
secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.1.

4.3.1 Risiko pada sisi pasokan bahan baku (supply side
risk)

Pada sisi pasokan bahan baku terdapat beberapa
komponen risiko yaitu:
1. Keterlambatan pasokan bahan baku

Keterlambatan pasokan bahan baku apel menjadi salah
satu risiko yang dapat berpengaruh terhadap aliran rantai pasok
UD Ramayana Agro Mandiri karena dapat mengakibatkan
keterlambatan atau penundaan aktivitas produksi jenang apel.
Faktor-faktor yang menyebabkan pemasok terlambat dalam
melakukan pengiriman bahan baku adalah faktor cuaca,
kurangnya pemahaman tentang perawatan tanaman apel, dan
tidak lancarnya aliran informasi dari UKM ke pemasok apel.
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Pada musim hujan, pasokan buah apel menurun sehingga
harga bahan baku apel tinggi. Sedikitnya pasokan buah apel
tersebut karena panen buah apel yang tidak mencapai target.
Menurut Sunarjono (2008), hasil panen buah apel dapat
mencapai 5 hingga 30 kg per pohonnya, hamun apabila musim
hujan hasil panen tidak dapat mencapai angka 30 kg. Hal ini
menyebabkan semakin sulit apel untuk diperoleh dan harga pun
semakin mahal. Menurut Fahriyah (2011), faktor yang
mempengaruhi produksi suatu usaha tani meliputi teknik, iklim,
cuaca dan cara budidaya pengelolaannya.

2. Penurunan kualitas bahan baku apel

Penurunan kualitas bahan baku apel yang tidak sesuai
standar dapat mempengaruhi kualitas jenang apel yang
diproduksi. Buah apel yang dikirim pemasok ke UD Ramayana
Agro Mandiri terkadang memiliki kualitas yang rendah terutama
ketika musim hujan tiba. Buah apel yang dikirim mengalami
pembusukan. Kualitas buah apel juga ditentukan ketika musim
yang tidak menentu, hama dan cemaran bahan kimia yang
menyerang pohon apel dan umur petik buah apel. Panen buah
apel harus dilakukan pada saat masak fisiologis, yaitu tingkat
kematangan buah apel akan mencapai masak maksimal setelah
dipetik dari pohonnya (Agribisnis, 2015). Standar bahan baku
apel yang di tetapkan UD Ramayana Agro Mandiri adalah apel
manalagi dan romebeauty yang masak pohon (tua) dan tidak
cacat pada buahnya. Menurut Suryobuwono et al., (2005), buah
apel manalagi memiliki ciri berwarna hijau muda kekuningan,
bila sudah matang kelopaknya akan merenggang, tekstur buah
kenyal, rasa manis dan beraroma harum, sedangkan apel
romebeauty, buah apel yang dipetik saat berumur 120-135 hari
mempunyai mutu yang baik.

3. Bahan baku apel mengandung cemaran bahan kimia

Risiko bahan baku apel mengandung cemaran bahan
kimia dapat menyebabkan penurunan kualitas bahan baku.
Penanaman menggunakan pestisida, pupuk kimia akan
mengalami cemaran bahan kimia, sehingga akan mengalami
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penurunan kualitas. Apel adalah salah satu buah yang paling
banyak terkontaminasi pestisida. (Parlyna and Munawaroh,
2011). Menurunnya produktivitas dan mutu apel salah satunya
disebabkan dengan serangan penyakit yang pengendaliannya
mengandalkan fungisida, sehingga lahan apel menjadi tercemar
oleh bahan kimia. Menurut Balitbangtan (2015), lahan yang
telah tercemar disebabkan karena terjadinya pencemaran
bahan kimia yaitu tingginya penyemprotan pestisida. Hal
tersebut mengakibatkan tanah menegras dan kesuburan lahan
semakin menurun.

4. Harga bahan baku apel fluktuatif

Risiko harga bahan baku apel fluktuatif terjadi karena
ketersediaan bahan baku produksi. Bahan baku apel yang
melimpah memungkinkan harga menjadi rendah atau normal,
sebaliknya harga bahan baku apel tinggi ketika ketersedian
bahan baku rendah. Ketersedian bahan baku apel ini
dipengaruhi oleh cuaca. Menurut Wisnubrata (2011), produksi
apel megalami penurunan dikarenakan banyak petani yang
gagal panen akibat perubahan cuaca. Hasil panen menjadi jauh
berbeda dari hasil panen saat kondisi cuaca normal.

5. Bahan baku apel yang dikirim melebihi pesanan

Bahan baku apel yang dikirim melebihi pesanan
menyebabkan tingginya biaya yang dikeluarkan untuk biaya
persediaan. Pengiriman berlebih terjadi karena pemasok
mengirim  bahan baku apel yang masih tersisa di tempat
penyimpanannya dan dikumpulkan dengan buah apel segar
lainnya. Pihak UKM kadang masih melakukan pembelian
walaupun di gudang masih terdapat persediaan apel sehingga
bahan baku di gudang menumpuk. Hal tersebut menyebabkan
ruang penyimpanan bahan baku apel di UD Ramayana Agro
Mandiri akan semakin sempit karena bahan baku yang
seharusnya diolah masih disimpan digudang.

6. Bahan baku apel yang dikirim kurang dari pesanan
Bahan baku apel yang dikirim kurang dari jumlah pesanan
juga dapat merugikan UKM. Risiko ini dapat menyebabkan
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terganggunya proses pengolahan jenang apel karena
kurangnya bahan baku, sehingga tidak dapat memenuhi
permintaan konsumen. Menurut Hutasuhut et al., (2014),
persediaan bahan baku memiliki peranan penting bagi
perusahaan karena akan berpengaruh pada kemampuan
perusahaan untuk memenuhi permintaan pelanggan.

4.3.2 Risiko pada sisi proses (process side risk)

Pada sisi proses terdapat beberapa komponen risiko

yaitu :
1. Kerusakan selama penyimpanan apel

Kerusakan selama penyimpanan apel dapat menghambat
kegiatan proses pengolahan jenang apel di UD Ramayana Agro
Mandiri. Sebelum dilakukan pengolahan, UD Ramayana Agro
Mandiri harus melakukan sortasi bahan baku apel. Tahap
sortasi hanya dilakukan oleh satu orang secara manual,
sehingga memerlukan waktu yang lama untuk melakukannya.
Sortasi semakin membutuhkan waktu yang lama jika bahan
baku yang disimpan banyak mengalami kerusakan. Tahap
sortasi dilakukan bertujuan untuk memisahkan bahan baku apel
yang baik dan kurang baik untuk pengolahan jenang apel,
karena kualitas bahan baku apel mempengaruhi jenang apel.
Selain itu kurangnya pemahaman mengenai penyimpanan buah
apel. Pekerja sering mencampurkan buah apel yang baru
datang dengan yang telah lama berada digudang peyimpanan.
Menurut Ellitan (2002), masalah-masalah ketersedian tenaga
kerja terus meningkat khususnya berkaitan dengan supply
tenaga kerja yang terampil dan memiliki kemampuan memadai.

2. Keterlambatan atau penundaan proses pengolahan jenang
apel
Keterlambatan atau penundaan proses pengolahan
jenang apel adalah salah satu risiko operasional yang terjadi
pada UD Ramayana Agro Mandiri akibat dari keterlambatan
pengiriman pasokan bahan baku apel dari pemasok.
Keterlambatan ini mempengaruhi ketepatan waktu jenang apel
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sampai ke tangan retailer hingga konsumen akhir. Menurut Andi
et al., (2003), faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan
produksi meliputi meliputi keahlian tenaga kerja, jumlah pekerja
yang kurang memadai dengan aktifitas pekerjaan,
keterlambatan bahan baku, kekurangan bahan baku, kerusakan
bahan ditempat penyimpanan, kerusakan peralatan,
produktifitas peralatan, dan kemampuan karyawan dalam
mengopersikan mesin.

3. Kerusakan mesin dan peralatan selama proses pengolahan

Mesin dan peralatan yang digunakan dalam pembuatan
produksi jenang apel adalah bak pencucian, mesin penghancur,
pisau, kompor, dan mixer. Kerusakan mesin dan peralatan
merupakan risiko yang tidak dapat dihindari karena dapat
mengganggu proses produksi jenang apel. Ketika mixer dan
mesin penghancur di UD Ramayana Agro Mandiri rusak maka
kegiatan proses produksi akan terhenti karena jumlah mesin
mixer dan selep/penghalus di UKM hanya satu. Kerusakan
mesin penghancur di UD Ramayana Agro Mandiri disebabkan
kurangnya perawatan mesin tersebut dan kelalaian oleh
operator dalam mengoperasikan.

Menurut Wibowo (2007), perawatan dapat dilakukan
secara periodik dan intensif guna mencegah kerusakan fatal
yang terjadi secara mendadak. Persediaan mesin cadangan
perlu dilakukan agar proses produksi tetap berjalan apabila
sewaktu-waktu terjadi kerusakan yang tidak dapat dihindarkan.
Keterampilan pekerja juga perlu ditingkatkan untuk menghindari
human error. Menurut Soesetyo dan Bendatu (2014), kerusakan
mesin yang terjadi dapat disebabkan karena faktor internal
(mesin atau komponen tersebut) atau faktor eksternal (operator,
lingkungan kerja dan sebagainya).

4. Kapasitas produksi jenang apel fluktuatif

Kapasitas produksi jenang apel fluktuatif disebabkan
terjadinya bahan baku yang musiman atau dapat dikatakan
ketersediaan bahan baku yang fluktuatif. Secara tidak langsung
risiko tersebut dapat mempengaruhi perkembangan UKM.
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Menurut Santoso (2009), permasalahan utama dalam
pemenuhan kebutuhan bahan baku agroindustri apel adalah
tidak tersedianya jumlah bahan baku apel secara kontinyu
dalam jumlah dan kualitas yang memadai. Oleh karena itu, UD
Ramayana Agro Mandiri harus tetap melakukan persediaan
produk untuk meminimalkan terjadinya kehabisan stok.

5. Kontaminasi debu, rambut, dan benda asing lainnya saat
proses produksi

Kontaminasi debu, rambut, dan benda asing lainnya saat
proses produksi merupakan hal yang dapat menurunkan
kualitas dan citra produk konsumen terhadap jenang apel UD
Ramayana Agro Mandiri. Risiko ini terjadi disebabkan
kurangnya sikap hati-hati pekerja selama proses produksi.
Sebagian pekerja di UD Ramayana Agro Mandiri masih
mengabaikan kebersihan dalam melakukan proses produksi
jenang apel, seperti tidak memakai celemek dan masker. Bahan
makanan yang ditangani selama proses pengolahan mudah
sekali terkontaminasi, baik melalui air, udara, atau melalui
kontak langsung. Benda-benda asing yang terdapat pada
makanan seperti lidi, rambut, isi stapler dan benda lainnya
disebut dengan kontaminan fisik. Benda-benda tersebut dapat
menurunkan nilai estetis pada makanan dan menimbulkan luka
serius apabila tertelan (Purnawijayanti, 2006).

6. Kerusakan kemasan jenang apel

Kerusakan kemasan jenang apel yang terjadi pada UD
Ramayana Agro Mandiri terjadi karena kesalahan tenaga kerja
dalam menumpuk kemasan sehingga kemasan menjadi penyok.
Kemasan tersier (kardus) beresiko basah karena letak gudang
yang berdekatan dengan kran air. Kemasan berfungsi
mencegah masuknya kotoran yang berasal dari lingkungan luar,
seperti sisa makanan, hewan pengerat, serangga, rontokan
dinding, potongan kawat, tusuk gigi, pecahan kaca, debu, serta
bahan berbahaya seperti bakteri patogen lewat kotoran tikus,
minyak tanah, oli dan bahan pembersih yang dapat masuk
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ulang jika tidak dikemas rapat dan rapi (Yuyun dan Gunarsa,
2011).

4.3.3 Risiko pada sisi permintaan produk (demand side
risk)

Pada sisi proses terdapat enam komponen risiko yaitu :
1. Kelebihan persediaan jenang apel

Kelebihan persediaan jenang apel yang terjadi di UD
Ramayana Agro Mandiri terjadi ketika persediaan jenang apel di
gudang tinggi namun permintaan konsumen rendah. Hal
tersebut mengakibatkan kerugian bagi UD Ramayana Agro
Mandiri. Menurut Astana (2007), persediaan yang terlalu banyak
berarti lebih banyak modal atau dana yang tertanama dalam
persediaan. Kelebihan persediaan di gudang menyebabkan
modal atau dana yang dimiliki UKM tidak dapat mengalir dan
lamanya penyimpanan bahan juga menyebabkan terbatasnya
area penyimpanan produk baru.

2. Kekurangan persediaan jenang apel

Kekurangan persediaan jenang apel juga terjadi di UD
Ramayana Agro Mandiri. Hal tersebut disebabkan permintaan
yang tinggi. Permintaan yang tinggi terjadi ketika libur sekolah,
libur hari raya dan tahun baru, serta hari-hari libur lainnya.
Permintaan yang meningkat menjadi 2 kali lipat. Permintaan
yang biasa dikirim sebanyak 10 kemasan tersier, dapat
meningkat menjadi 20 kemasan tersier. Menurut Sampeallo
(2012), kurangnya persediaan pada perusahaan menyebabkan
proses kelancaran perdagangan akan terganggu, kebutuhan
pelanggan akan produksi tersebut tudak terpenuhi sehingga
perusahaan akan kehilangan konsumen dan kesempatan
memperoleh laba akibat habisnya barang dagangan. Apabila
persediaan barang dagangan berlebihan mengakibatkan
penggunaan dana yang tidak efisien karena banyak modal yang
tertanam untuk satu jenis barang.
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3. Permintaan jenang apel fluktuatif

Permintaan jenang apel fluktuatif juga terkait dengan
permintaan tinggi ketika musim liburan tiba. Banyak wisatawan
lokal yang datang ke Batu dan membeli oleh-oleh jenang apel,
sedangkan permintaan rendah terjadi pada hari-hari biasa.
Perubahan permintaan terjadi karena dua sebab utama vyaitu
perubahan harga dan perubahan pada faktor non harga yaitu
misalnya pendapatan, selera, dan sebagainya (Sukirno, 2005).

4. Persaingan dengan produk sejenis

Persaingan dengan produk sejenis dalam perdagangan
menjadi hal biasa bagi UD Ramayana Agro Mandiri. Beberapa
UKM lain juga memproduksi jenang apel seperti jenang apel
Bagus, jenang apel Liberty, jenang apel Brosem. Hal ini juga
dapat mempengaruhi penjualan jenang apel di UD Ramayana
Agro Mandiri dan menjadi risiko yang harus diperhatikan pihak
UKM. Ancaman dari adanya risiko produk pesaing sejenis
adalah dapat mengakibatkan kerugian apabila konsumen
memutuskan untuk membeli produk pesaing karena perusahaan
tidak dapat menjamin ketersediaan produk jadi (Coyle et al,
2008).

5. Jenang apel mengalami penurunan harga

Risiko jenang apel mengalami penurunan harga terjadi
ketika produk telah sampai pada retailer. Namun, terjadi
pengembalian produk jenang apel ke pihak UD Ramayana Agro
Mandiri yang disebabkan produk cacat. Menurut Kholmi dan
Yuninsih 2009), produk cacat adalah barang yang dihasilkan
tidak dapat memenuhi standar yang telah ditetapkan tetapi
masih bisa diperbaiki. Produk cacat berbeda dengan produk
rusak. Menurut Kholmi dan Yuningsih (2009), produk rusak
adalah barang yang dihasilkan tidak dapat memenuhi standar
yang telah ditentukan dan tidak dapat diperbaiki secara
ekonomis. Di UD Ramayana Agro Mandiri pengembalian produk
jenang apel terjadi karena kerusakan pada kemasan dan
kemasan jenang apel penyok sehingga diperlukan pengerjaan
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ulang (rework) dan dijual dengan harga yang lebih rendah dari
harga normal.

6. Pengembalian jenang apel yang cacat

Pengembalian jenang apel terjadi akibat dari rusak atau
cacatnya jenang apel ketika sampai pada pihak retailer. Salah
satu contoh rusak atau cacat yang pernah terjadi adalah
kemasan jenang apel yang rusak sehingga jenang apel mudah
rusak. Menurut Herawati (2008), pada produk pangan terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi penurunan mutu produk,
antaranya massa oksigen, uap air, cahaya, mikroorganisme,
atau off flavor. Faktor-faktor tersebut menyebabkan keruskan
baik fisik, kimiawi, maupun biologis. Kondisi kemasan yang
rusak atau cacat dapat menyebabkan jenang apel yang semi
basah menjadi rusak (berjamur). Pihak retailer berhak
mengembalikan jenang apel ke UKM jika jenang apel
mengalami kerusakan. Pengembalian jenang apel dapat
menyebabkan kerugian bagi pihak UD Ramayana Agro Mandiri,
selain kerugian finansial juga akan berdampak hilangnya
kepercayaan pihak retailer kepada pihak UKM.

4.4 Penilaian Risiko Rantai Pasok Jenang Apel UD
Ramayana Agro Mandiri

4.4.1 Perhitungan Nilai Fuzzy Severity, Occurance, dan
Detection

Pada penelitian ini, responden pakar yang melakukan
penilaian dan minimasi risiko sebanyak 6 orang. Enam orang
responden pakar tersebut yaitu orang pemasok, 2 orang pihak
UKM, 1 orang pihak retailer dan 1 orang akademisi. Responden
pakar yang ditentukan memiliki pengalaman dalam bidangnya.
Menurut Astuti (2010), data kebutuhan rantai pasok diperoleh
melalui pendapat pakar yang mempunyai pengalaman dalam
bidangnya. Responden pakar yang digunakan pada sisi
pasokan bahan baku sebanyak 2 orang pemasok. Responden
pakar pada sisi proses sebanyak 2 orang, yaitu pemilik UD
Ramayana Agro Mandiri dan staff. Satu orang dari pihak retailer
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adalah staff di Pusat Oleh-Oleh Brawijaya, sedangkan
responden akademisi adala staff pengajar.

Pada perhitungan nilai severity, occurance, dan detection
untuk masing-masing risiko didapatkan dari penilaian kuesioner
oleh responden pakar pada masing-masing variabel yaitu risiko
pada sisi pasokan bahan baku (supply side risk), risiko pada
sisi proses (process side risk), dan risiko pada sisi permintaan
produk (demand side risk). Nilai severity (S) dan occurance (O)
adalah keseriusan efek dalam kegagalan dan frekuensi
kegagalan, sedangkan detection (D) adalah kemampuan untuk
mendeteksi kegagalan sebelum mencapai pelanggan (Wang et
al., 2009).

Hasil kuesioner untuk masing-masing responden pakar
dapat dilihat pada Lampiran 4. Contohnya, pada variabel sisi
pasokan bahan baku untuk responden pakar dari UKM (R4)
didapatkan hasil nilai S adalah 8, nilai O adalah 7, dan nilai D
adalah 2. Hasil kuesioner tersebut mempunyai arti bahwa
dampak dari risiko keterlambatan pasokan bahan baku apel
sangat tinggi (very high), risiko keterlambatan pasokan bahan
baku apel terjadi berulang dan kemampuan untuk tersedeteksi
oleh UKM adalah sangat tinggi (very high).

Perhitungan nilai fuzzy untuk severity, occurance, dan
detection didapatkan melalui persamaan (3-1) sampai (3-4).
Langkah pertama adalah memberikan nilai fuzzy rating of
severity, occurance, dan detection berdasarkan nilai S, O, dan D
pada kuesioner. Tabel 3.5, Tabel 3.6, dan Tabel 3.7 dijadikan
sebagai acuan untuk merubah menjadi istilah linguistik menjadi
bilangan fuzzy. Perubahan istilah linguistik menjadi bilangin
fuzzy dapat dilihat pada pada Lampiran 5. Setelah didapatkan
bilangan fuzzy, masing-masing nilai fuzzy dikalikan dengan
bobot respoden pakar. Menurut Ellianto et al.,, (2015),
pemberian bobot responden pakar ditentukan untuk
memberikan perbedaan dalam penilaian dan diasumsikan
berbeda kepentingan karena perbedaan keahlian, pengetahuan
dan pengalaman dalam bidangnya. Semua nilai fuzzy yang
telah dikalikan dengan bobot responden dan dirata-rata nilianya,
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sehingga didapatkan nilai agregat RiS, RiO, dan RID.
Perhitungan nilai agregat RiS, RiO, dan RiD masing-masing
variabel dapat dilihat pada Lampiran 6. Perhitungan tersebut
digunakan untuk mendapatkan nilai FRPN.

4.4.2 Bobot Kepentingan untuk Faktor Severity, Occurance,
dan Detection

Pada bobot kepentingan untuk faktor S, O, dan D
didapatkan dengan menghitung bobot masing-masing faktor S,
O, D. Pada kuesioner bobot kepentingan memiliki nilai yang
berbeda pada masing-masing faktor berdasarkan nilai yang
diberikan responden pakar. Tabel bobot kepentingan dapat
dilihat pada Tabel 3.8

Tahapan selanjutnya adalah  perhitungan bobot
kepentingan faktor S, O, dan D. Perhitungan ini didapatkan nilai
dari pakar berupa linguistik, tahapan selanjutnya adalah
merubah bahasa linguistik menjadi bilangan fuzzy, Bilangan
fuzzy yang didapatkan berdasarkan Tabel 3.8. Bilangan fuzzy
yang didapat kemudian dikalikan dengan bobot responden
pakar dan dirata nilai agregat berdasarkan bobot kepentingan.
Perhitungan nilai agregat pada persamaan (3-5) sampai (3-8).
Perhitungan bobot kepentingan relatif untuk faktor severity,
occurance, dan detection dapat dilihat pada Lampiran 7.

4.4.3 Perhitungan Nilai Fuzzy Risk Priority Number (FRPN)

Tahapan terakhir pada metode fuzzy FMEA adalah
menghitung nilai Fuzzy Risk Priority Number (FRPN). Nilai
FRPN dihitung berdasarkan persamaan (3-9). Nilai FRPN
didapatkan dari failure mode yang diurutkan dari nilai terbesar
yang merupakan rangking teratas ke nilai terkecil. Nilai FRPN
terbesar mendapatkan pertama yang menunjukkan bahwa risiko
tersebut memiliki potensi risiko utama. Pada penelitian ini, nilai
FRPN dibagi menjadi tiga variabel yaitu risiko pada sisi
pasokan bahan baku (supply side risk), risiko pada sisi proses
(process side risk), dan risiko pada sisi permintaan produk
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(demand side risk). Nilai FRPN risiko pada masing-masing
variabel dapat dilihat pada Lampiran 8.

1. Risiko Pada Sisi Pasokan Bahan Baku (Supply Side Risk)

Pada sisi pasokan bahan baku (supply side risk) terdapat
6 risiko, Nilai FRPN tersebut dapat dilihat pada Lampiran 8.
Pada perhitungan diperoleh nilai FRPN tertinggi yang
menunjukkan prioritas risiko yang perlu diperhatikan. Hasil
FRPN dari variabel pada sisi pasokan bahan baku (supply side
risk) dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Nilai FRPN dari Failure Mode Sisi Pasokan Bahan Baku
(Supply Side Risk)

No Risiko FRPN
1 Harga bahan baku apel fluktuatif 6.8
2 Keterlambatan pasokan bahan baku apel 6.6
3 Bahan baku apel yang dikirim kurang dari jumlah 6.4

persanan

4  Bahan baku apel mengandung cemaran kimia 6.3
5 Kualitas bahan baku apel tidak sesuai standar 6.0
6 Bahan baku apel yang dikirim melebihi jumlah 4.1

pesanan

Sumber: Data Yang Diolah (2016).

Pada Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa peringkat pertama
risiko di UD Ramayana Agro Mandiri adalah risiko harga bahan
baku apel yang fluktuatif dengan nilai FRPN tertinggi sebesar
6.8. Harga bahan baku apel yang fluktatif (naik atau turun)
disebabkan faktor cuaca. Menurut Wisnubrata (2011), produksi
apel megalami penurunan dikarenakan banyak petani yang
gagal panen akibat perubahan cuaca. Hasil panen menjadi jauh
berbeda dari hasil panen saat kondisi cuaca normal.
Berdasarkan wawancara dengan petani apel, kegagalan panen
apel yang terjadi karena musim hujan, kegagalan panen
tersebut menyebabkan sedikitnya pasokan bahan baku apel
sehingga harga bahan baku apel fluktuatif. Pihak UKM dapat
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menangani risiko harga bahan baku fluktuatif dengan
melakukan riset pasar untuk mengetahui kapan harga buah apel
naik dan turun, sehingga pihak UKM dapat mengantisipasi saat
pasokan buah apel rendah yaitu dengan membeli ke penjual-
penjual buah apel di pasar.

Pada musim hujan UD Ramayana Agro Mandiri
kekurangan pasokan buah apel karena sedikithnya buah apel
yang dipanen, sehingga ketika UKM membutuhkan pasokan
yang banyak harus membayar dengan harga tinggi. Menurut
Soekartawi (2002), kenyataan fluktuasi harga buah apel di
tingkat petani sangat mahal, namun harga terendah hanya jika
saat panen raya bersamaan dengan musim panen buah lainnya.

Risiko pada peringkat terakhir adalah risiko bahan baku
yang dikirim melebihi jumlah pesanan dengan nilai FRPN yaitu
4.1. Bahan baku yang dikirim melebihi jumlah pesanan dapat
mengakibatkan terjadinya biaya persediaan bahan baku yang
semakin besar. Besarnya biaya persediaan ini menyebabkan
kerugian bagi UKM. Persediaan dalam suatu usaha dapat
dikategorikan sebagai modal kerja yang berbentuk barang,
namun keberadaannya juga dianggap pemborosan. Persediaan
yang terlalu banyak akan mengakibatkan biaya persediaan
meningkat karena bahan yang rusak terutama telah melewati
batas kadaluarsa (Prasetyo, 2006). Jadi, untuk mengatasi risiko
bahan baku yang dikirim melebihi jumlah pesanan tersebut
pihak UD Ramayana Agro Mandiri perencanaan dan
pengendalian persediaan.

2. Risiko Pada Sisi Proses (Process Side Risk)

Pada sisi proses (process side risk) terdapat 6 risiko. Pada
perhitungan variabel ini diperoleh nilai FRPN tertinggi yang
menunjukkan prioritas risiko yang perlu diperhatikan. Hasil
FRPN dari variabel pada sisi proses dapat dilihat pada Tabel
4.2.
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Tabel 4.2 Nilai FRPN dari Failure Mode Sisi Proses (Process Side
Risk)

No Risiko FRPN
1 Kerusakan selama penyimpanan bahan baku apel 6.6
2 Keterlambatan pengolahan jenang apel 6.0
3 Kapasitas produksi jenang apel fluktuatif 5.8
4 Kerusakan mesin selama proses pengolahan 5.5
5 Kontaminasi debu, rambut, dan benda asing lainnya 5.3

saat proses produksi
6 Kerusakan kemasan jenang apel 4.9

Sumber: Data Yang Diolah (2016).

Pada Tabel 4.2 didapatkan hasil FRPN tertinggi adalah
risiko kerusakan penyimpanan bahan baku apel sebesar 6.6.
Kerusakan penyimpanan bahan baku apel yang terjadi karena
tahap sortasi yang dikerjakan hanya seorang pekerja dan
dilakukan secara manual, sehingga sortasi yang dilakukan
membutuhkan waktu lama. Lamanya tahap sortasi menyebakan
bahan baku apel banyak, dan mengalami kerusakan. Tahap
sortasi dilakukan untuk memisahkan buah apel berdasarkan
mutu dan ukurannya. Sortasi berdasarkan mutu yaitu memilih
buah apel yang baik dan tidak ada yang rusak (luka, memar,
dan lainnya). Menurut Astuti (2011), proses penyimpanan buah
apel harus memperhatikan beberapa hal, yaitu umur panen,
ukuran buah, kesehatan buah, suhu kamar penyimpanan, dan
pengaruh aroma atau bau dari sumber lain. Jadi, untuk
mengatasi risiko kerusakan penyimpanan bahan baku apel
pihak UD Ramayana Agro Mandiri harus aktif menginformasikan
jumlah maksimal bahan baku yang dibutuhkan UKM kepada
pemasok agar tidak terjadi penumpukan bahan baku di gudang.

Risiko yang memiliki nilai FRPN terendah adalah risiko
kerusakan kemasan jenang apel sebesar 4.9. Kerusakan
kemasan jenang apel di UD Ramayana Agro Mandiri
disebabkan karena faktor kelalaian pekerja yaitu sering
menumpuk jenang apel yang telah dikemas akibatnya kemasan
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sekunder menjadi rusak /peyok. Menurut Kurniawan (2013),
tumpukan yang terlalu tinggi dapat membuat kerusakan bagian
bawah jika beban barang yang diterima melebihi batas
tumpukan yaitu delapan kemasan karton. Selain itu, kerusakan
disebabkan karena bahan kemasan disimpan di dekat sumber
air (kran). Hal tersebut menyebabkan kemasan menjadi lembab.
Kemasan sekunder jenang apel di UD Ramayana Agro Mandiri
adalah kemasan berbahan karton. Kemasan karton salah satu
kemasan yang terbuat dari kertas Kemasan karton memiliki
sifat mekanis yang baik, namun sifat hidrofilik alaminya menjadi
masalah utama dalam penggunaannya (Ambarsari, 2013).
Untuk mengatasi risiko tersebut UD Ramayana Agro Mandiri
melapisi kemasan karton jenang apel dengan kemasan plastik
dan segera mendistribusikan jenang apel ke retailer serta
memberikan batas tumpukan pada kemasan.

3. Risiko Pada Sisi Permintaan Produk (Demand Side Risk)

Pada sisi permintaan produk (demand side risk) terdapat
6 risiko. Pada perhitungan variabel ini diperoleh nilai FRPN
tertinggi yang menunjukkan prioritas risiko yang perlu
diperhatikan. Hasil FRPN dari variabel pada sisi permintaan
produk (demand side risk) dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Nilai FRPN dari Failure Mode Permintaan Produk (Demand
Side Risk)

No Risiko FRPN
1 Permintaan jenang apel fluktuatif 5.9
2 Kelebihan persediaan jenang apel 5.5
3 Persaingan dengan produk sejenis 5.2
4  Jenang apel mengalami penurunan harga 5.0
5 Pengembalian jenang apel 4.9
6 Kekurangan persediaan jenang apel 4.8

Sumber: Data Yang Diolah (2016).

Pada Tabel 4.3 didapatkan nilai FRPN tertinggi adalah
risiko permintaan jenang apel fluktuatif. Permintaan jenang apel
fluktuatif yang terjadi di UD Ramayana Agro Mandiri adalah
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permintaan yang tinggi selama musim libur, sedangkan
permintaan rendah atau normal ketika hari-hari biasa. Pada
musim libur permintaan tinggi sehingga pengiriman jenang apel
ke pihak retailer juga tinggi. Pada pengiriman normal 10
kemasan tersier menjadi 20 kemasan tersier. Permintaan
jenang apel yang fluktuatif di UD Ramayana Agro Mandiri
ditunjukkan pada  Untuk mengantisipasi permintaan jenang
yang fluktuatif tersebut, pihak UD Ramayana Agro Mandiri
mengatur persediaan produk jenang apel berdasarkan
peramalan persediaan. Menurut Nicholson (2005), permintaan
suatu barang sangat dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu, harga
barang tersebut, harga barang lain, pendapatan masyarakat,
cita rasa masyarakat dan jumlah penduduk. Strategi yang tepat
untuk menangani permintaan yang fluktuatif tersebut, yaitu
melakukan peramalan permintaan konsumen berdasarkan data
historis. Data historis yang dimaksud adalah data penjualan
produk jenang apel UD Ramayana Agro Mandiri yang dapat
dilihat pada Lampiran 1.

Pada nilai FRPN terendah adalah risiko kekurangan
persediaan jenang apel. Kekurangan persediaan jenang apel
terjadi ketika permintaan jenang apel tinggi namun pihak UD
Ramayana Agro Mandiri tidak dapat memenuhi. Kurangnya
persediaan pada perusahaan menyebabkan proses kelancaran
perdagangan akan terganggu dan kebutuhan pelanggan akan
produksi tersebut tidak terpenuhi (Sampeallo, 2012). Untuk
mengatasi risiko kekurangan persedian jenang apel maka pihak
UD Ramayana Agro Mandiri menjalin kerjasama dan melakukan
kerja lembur sehingga dapat memenuhi permintaan konsumen.

4.5 Perumusan Strategi dalam Meminimasi Risiko Rantai
Pasok Jenang Apel
Perlunya strategi yang tepat untuk meminimasi risiko-
risiko yang telah dipilih berdasarkan nilai FRPN tertinggi dengan
metode AHP. Pada Tabel 4.5 merupakan tujuan, variabel, dan
alternatif strategi dalam meminimasi risiko rantai pasok jenang
apel di UD Ramayana Agro Mandiri.
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Pada hasil perhitungan metode AHP didapatkan rasio
konsistensi/Consistency Ratio (CR) responden dan bobot
masing-masing alternatif strategi. CR dari masing-masing
responden dapat dilihat pada Tabel 4.4. Nilai CR adalah
perbandingan indeks konsistensi dengan nilai indeks
acak/Random Indeks (RI), dan bila matriks pairwise comparion
dengan nilai CR = 0.1, maka pendapat dari pengambil
keputusan dapat diterima dan jika tidak maka penilaian perlu
diulang (Anshori, 2012). Berdasarkan Tabel 4.4 nilai CR pada
hasil perhitungan menunjukkan bahwa CR < 0.1. Hasil penilaian
responden dapat dinyatakan konstan. Nilai bobot masing-
masing variabel dan alternatif strategi dapat dilihat pada
Gambar 4.3.

Tabel 4.4 Rasio Konsistensi Responden

No Tujuan, Variabel CR
1 Minimasi Risiko Rantai Pasok Jenang Apel 0.013
2 Pasokan Bahan Baku 0.094
3 Proses 0.033
4  Permintaan Produk 0.025

Sumber: Data Yang Diolah (2016).

Minimasi Risiko Rantai

Pasok Jenang Apel

/\

Pasokan Bahan Baku Proses Permintaan Produk Kriteria
05 03 0.2

Perencanaan dan ] . Meningkatkan Akses . )
Pengendalian Produksi Menjalin Kerjasama Pelatihan Tenaga Kerja

Infi i -
Gambar 4.3 Struktur Hirarki Strategi Minimasi Risiko Rantai Pasok

Jenang Apel
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Tabel 4.5 Strategi Minimasi Risiko Rantai Pasok Jenang Apel

Keterangan
Tujuan Minimasi Risiko Meminimalkan risiko rantai pasok
pafis sk Jenang apel pgda kriteria pasokz;q
bahan baku, sisi proses, dan sisi
Jenang Apel .
permintaan produk
Variabel 1.Sisi - Pasokan 1. Minimasi risiko harga bahan baku
Bahan Baku apel fluktuatif
2. Sisi Proses 2. Minimasi risiko kerusakan selama
penyimpanan bahan baku apel
3.Sisi Permintaan 3. Minimasi risiko permintaan jenang
Produk apel fluktuatif
Alternatif 1. Perencanaan 1. Melakukan penjadwalan
srategi dan kebutuhan persediaan bahan
pengendalian baku, penjadwalan produksi dan
produksi penentuan  jumlah  kapasitas
produksi serta peramalan
permintaan dan persediaan
2. Menjalin 2. Menjalin ~ kerjasama  dengan
kerjasama petani dan pedagang apel lainnya

3. Meningkatkan 3.

akses
informasi

4. Pelatihan 4,

tenaga kerja

dan bekerja sama dengan retailer

Memperbaiki dan meningkatkan
akses informasi antara pemasok,
UKM, dan retailer, serta antar
tenaga kerja di bagian produksi
dan pengemasan

Melakukan pelatihan tenaga kerja
dengan pemberian pengetahuan
tentang penyimpanan bahan baku
apel, dan tata cara penggunaan
mesin dan peralatan yang baik
dan benar, pelatihan tentang riset

Sumber: Data Yang Diolah (2016).
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Pada perhitungan pembobotan antara kriteria dan
alternatif strategi, didapatkan urutan prioritas strategi yaitu pada
kriteria pasokan bahan baku adalah pelatihan tenaga kerja. UD
Ramayana Agro Mandiri dapat menangani risiko harga bahan
baku fluktuatif dengan melakukan riset pasar untuk mengetahui
kapan harga buah apel naik dan turun, sehingga pihak UKM
dapat mengantisipasi saat pasokan buah apel rendah yaitu
dengan membeli ke penjual-penjual buah apel di pasar. Pada
kriteria pasokan proses adalah meningkatkan akses informasi,
menginformasikan jumlah maksimal bahan baku yang
dibutuhkan UKM kepada pemasok agar tidak terjadi
penumpukan bahan baku di gudang sedangkan kriteria
permintaan produk adalah perencanaan dan pengendalian
produksi. Perencanaan dan pengendalian produksi dilakukan
dengan melakukan peramalan permintaan konsumen sehingga
pihak UKM dapat mengatasi jika permintaan jenang fluktuatif.
Hasil pembobotan pada masing kriteria dan alternatif strategi
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Pembobotan Kriteria dan Alternatif Strategi

Pasokan
Alternatif Startegi Bahan Proses  Permintaan
Baku Produk
0.5 0.3 0.2
Perencanaan dan
Pengendalian 0.263 0.221 0.452 0.3
Produksi
Menjalin Kerjasama 0.212 0.284 0.217 0.2
Meningkatkan Akses g ,1q 0.311 0258 03
Informasi
Pelatihan — Tenaga g 444 0.183 0073 02
Kerja

Sumber: Data Yang Diolah (2016).
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45.1 Analisis Prioritas Kriteria Minimasi Risiko Rantai Pasok
Jenang Apel

Pada perhitungan AHP, didapatkan urutan prioritas
kriteria dalam minimasi risiko rantai pasok jenang apel. Urutan
prioritas kriteria pasokan bahan baku, proses, dan permintaan
produk dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Nilai Bobot Kriteria

Kriteria Nilai Bobot Peringkat
Pasokan Bahan Baku 0.5 1
Proses 0.3 2
Permintaan Produk 0.2 3

Sumber: Data Yang Diolah (2016).
1. Kriteria Pasokan Bahan Baku

Pada Tabel 4.7, kriteria pasokan bahan baku merupakan
urutan peringkat teratas dengan nilai bobot sebesar 0.5. Urutan
ini merupakan kriteria terpenting kedua kriteria lainnya, karena
bahan baku dapat menunjang kelangsungan proses produksi.
Bahan baku yang digunakan untuk pembuatan jenang apel di
UD Ramayana Agro Mandiri adalah buah apel varietas manalagi
dan romebeauty. Salah satu kendala yang dihadapi UD
Ramayana Agro Mandiri pada kriteria pasokan bahan baku
adalah rendahnya tersedianya bahan baku. Hal terjadi karena
cuaca (musim) yang tidak menentu, produksi buah apel
menurun ketika musim hujan sehingga perlu dilakukan startegi
yang tepat untuk menangani atau meminimasi hal tersebut.
Menurut Santoso (2009), permasalahan utama dalam
pemenuhan kebutuhan bahan baku agroindustri apel adalah
tidak tersedianya jumlah bahan baku apel secara kontinyu
dalam jumlah dan kualitas yang memadai.

2. Kriteria Proses

Kriteria proses merupakan urutan prioritas kedua yaitu
dengan nilai bobot sebesar 0.3. Proses produksi adalah proses
kegiatan mengubah bahan baku menjadi barang lain yang
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mempunyai nilai tambah lebih tinggi (Lukiastuti, 2009). Risiko
yang terjadi di UD Ramayana Agro Mandiri bagian proses
produksi adalah kerusakan selama penyimpanan bahan baku
apel. Kerusakan yang terjadi adalah buah apel mengalami
kebusukan karena tahap sortasi yang pengerjaan dilakukan
manual oleh satu orang pekerja. Buah apel yang matang akan
mengalami kebusukan jika terlalu lama disimpan atau tidak
segera diolah. Menurut Astuti (2011), proses penyimpanan buah
apel harus memperhatikan beberapa hal, yaitu umur panen,
ukuran buah, kesehatan buah, suhu kamar penyimpanan, dan
pengaruh aroma atau bau dari sumber lain. Buah apel
mempunyai karakteristik mudah rusak (perishable) karena
mempunyai kadar air yang tinggi, teksturnya lembut, dan daya
simpan yang beberapa hari, dan penanganan pasca panen
buah yang menimbulkan masalah utama antara lain ketika
waktu pemanenan yang tidak tepat, over-packing dan cara
mengemas yang tidak tepat, dan kerusakan fisik akibat benturan
selama penyimpanan (Miskiyah, 2010), karena itu kerusakan
selama penyimpanan bahan baku apel perlu diperhatikan
karena kerusajan tersebut dapat mengganggu kegiatan proses
pengolahan jenang apel.

3. Kriteria Permintaan Produk

Urutan prioritas terakhir adala kriteria permintaan produk
dengan nilai bobot sebesar 0.2. Menurut Kotler (2007), produk
adalah apa saja yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk
memuaskan keinginan atau kebutuhan. Permintaan produk
jenang apel di UD Ramayana Agro Mandiri fluktuatif.
Permintaan yang fluktuatif ini menyebabkan keuntungan dan
kerugian bagi UKM. Permintaan yang tinggi dapat
mendatangkan keuntungan bagi UKM. Permintaan tinggi terjadi
ketika musim libur datang, tetapi, dari segi kerugiannya yaitu
ketika permintaan tinggi UKM harus tetap menyediakan
pasokan jenang apel meskipun ketersediaan bahan baku apel
rendah. Menurut Maflahah (2012), pentingnya penanganan
persediaan bahan baku buah segar harus diperhatikan karena
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sifat bahan baku buah segar yang mudah rusak dan bersifat
musiman dan permintaan terhadap produk terus berlangsung.

4.5.2 Analisis Prioritas Strategi Minimasi Risiko Rantai
Pasok Jenang Apel

Pada perhitungan AHP setelah didapatkan prioritas
variabel minimasi risiko rantai pasok jenang apel, maka
dilakukan perhitungan sehingga didapatkan prioritas startegi
minimasi risiko rantai pasok jenang apel. Prioritas strategi
minimasi risiko rantai pasok jenang apel dapat dilihat pada
Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Nilai Bobot Alternatif Strategi

Alternatif Strategi Nilai Bobot
Perencanaan dan Pengendalian Produksi 0.3
Meningkatkan Akses Informasi 0.2
Menjalin Kerjasama 0.3
Pelatihan Tenaga Kerja 0.2

Sumber: Data Yang Diolah (2016).

Pada Tabel 4.8 merupakan nilai bobot dari alternatif
strategi untuk meminimasi risiko tertinggi pada masing-masing
variabel. Pada kriteria pasokan bahan baku risiko tertinggi
adalah harga bahan baku apel yang fluktuatif, risiko tertinggi
pada kriteria proses adalah kerusakan selama penyimpanan
bahan baku apel, dan pada kriteria permintaan produk produk
yaitu permintaan jenang apel yang fluktuatif, sehingga perlu
startegi untuk meminimasi risiko tersebut, yaitu :

1. Perencanaan dan Pengendalian Produksi

Pada perhitungan prioritas alternatif strategi, perencanaan dan
pengendalian produksi memiliki nilai bobot tertinggi yaitu sebesar 0.3.
Ruang lingkup perencanaan dan pengendalian produksi dimulai
dari bahan baku yang akan diolah hingga proses produk yang
akan didistribusikan. Perlunya strategi perencanaan dan
pengendalian produksi di UD Ramayana Agro Mandiri bertujuan
untuk meminimasi risiko harga bahan baku apel yang fluktuatif,
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kerusakan selama penyimpanan bahan baku apel dan
permintaan jenang apel yang fluktuatif. Perencanaan dan
pengendalian produksi meliputi penjadwalan kebutuhan
persediaan bahan baku, penjadwalan produksi dan penentuan
jumlah kapasitas produksi serta peramalan permintaan. Menurut
Madura (2007), pengendalian produksi (production control)
meliputi hal-hal seperti pembelian bahan baku, pengendalian
persediaan, pengaturan rute, penjadwalan, dan pengendalian
mutu. Faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan produksi
yaitu tingkat produksi, kebutuhan fasilitas-fasilitas produksi, dan
tingkat persediaan barang jadi (Sirait, 2006).

2. Meningkatkan Akses Informasi

Startegi meningkatkan akses informasi mendapatkan
urutan prioritas kedua dengan nilai bobot sebesar 0.2.
Pentingnya meningkatkan akses informasi yaitu untuk
mengetahui kondisi dan jumlah pasokan bahan baku apel yang
dibutuhkan UD Ramayana Agro Mandiri dan permintaan jenang
apel di pasaran. Perencanaan dan pengendalian produksi,
pelatihan tenaga kerja, dan jalinan kerjasama tidak akan optimal
jika tidak didukung dengan peningkatan akses informasi.
Menurut Laudon (2008), sistem rantai pasokan menyediakan
informasi yang membantu para anggota rantai pasokan
membuat keputusan tentang pembelian dan penjadwalan yang
lebih baik. Peningkatan akses informasi pada pelaku-pelaku
rantai pasok di UKM dengan adanya aliran informasi dari
konsumen hingga ke petani. Aliran informasi mengalir dari
konsumen akhir ke petani apel (berupa order, data peramalan)
dan aliran informasi dari petani apel ke konsumen akhir (berupa
tagihan, status pengiriman, kapasitas).

3. Menjalin Kerjasama

Startegi menjalin kerjasama mendapatkan urutan prioritas
ketiga yaitu sebesar 0.3. Meskipun strategi menjalin kerjasama
berada di posisi ketiga namun startegi ini juga perlu
dipertimbangkan UD Ramayana Agro Mandiri dalam
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meminimasi risiko-risiko yang terjadi. UKM menjalin kerjasama
dengan dua pemasok apel dan beberapa retailer di Batu dan
Malang. Menjalin kerjasama dengan pemasok apel untuk
mengatasi berkurangnya ketersediaan apel ketika harga bahan
baku apel naik atau ketika musim hujan, seharusnya UKM untuk
tetap mempertahankan pasokan bahan baku apel, UKM
menambah jalinan kerjasama dengan beberapa pemasok atau
pedagang apel di pasar Batu. Hal tersebut dapat meminimasi
adanya risiko-risiko  lainnya  seperti keterlambatan atau
penundaan dalam pengolahan jenang apel. UKM perlu menjaga
menambah jalinan kerjasama dengan retailer untuk
memasarkan produknya secara luas. Menurut Saptana et al
(2006), kemitraan adalah jalinan kerjasama antar berbagai
pelaku agribisnis, mulai dari tingkat produksi sampai ke tingkat
pemasaran.

4. Pelatihan Tenaga Kerja

Pelatihan tenaga kerja memiliki bobot 0.2, strategi ini
merupakan strategi dengan urutan prioritas terakhir. Strategi
pelatihan tenaga kerja ini juga perlu dipertimbangkan oleh
petani, UKM, dan retailer. Setiap anggota rantai pasok perlu
diberikan pelatihan tenaga kerja agar kegiatan rantai pasok
dapat berjalan optimal. Petani perlu diiberikan pelatihan tentang
tata cara penanaman dan penanganan pasca panen apel. Pihak
UKM perlu melakukan pelatihan tenaga kerja yang diberikan
oleh pemilik UKM selama 4 kali dalam sebulan, sehingga dapat
membantu meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan
karyawan, contohnya dalam hal penanganan bahan baku apel
dan jenang apel, perawatan mesin dan pealatan serta
pengetahuan tentang penanganan kemasan produk akhir.
Retailer juga perlu diberikan pelatihan tentang teknik peralamam
terkait jumlah jenang apel yang harus disediakan. Menurut
Mangkuprawira (2003), pelatihan bagi karyawan adalah sebuah
proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta
sikap agar karyawan semakin terampil dan mampu
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melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik sesuai
standar.

4.6 Implikasi Manajerial

Pada penelitian ini terdapat strategi yang dapat diterapkan
dalam minimasi risiko rantai pasok jenang apel di UD
Ramayana Agro Mandiri. Strategi yang pertama adalah
perencanaan dan pengendalian produksi. Perencanaan dan
pengendalian produksi perlu dilakukan ketika UD Ramayana
Agro Mandiri mengalami keterlambatan pasokan pasokan
bahan baku apel. UKM dapat melakukan penjadwalan bahan
baku agar proses produki tetap berjalan. Perlu dilakukan
peramalan permintaan untuk penjualan produk jenang apel
untuk meminimasi kapasitas produksi yang fluktuatif.

Strategi selanjutanya adalah menjalin kerjasama dengan
pemasok lain dan retailer. Kerjasama yang dapat dilakukan UD
Ramayana adalah menambah kerjasama jumlah pemasok apel,
apabila UKM mengalami kekurangan bahan baku apel dapat
memasok ke pemasok apel tersebut. Menjalin kerjasama
dengan retailer juga sangat diperlukan untuk membantu
pendistribusian produk jenang apel yang akan dipasarkan
sehingga produk sampai ke tangan konsumen akhir.

Strategi selanjutnya adalah meningkatkan askes informasi,
strategi ini sanagt dibutuhkan untuk memperbaiki hubungan
antara petani apel, pemasok apel, UKM, dan retailer. UKM
membutuhkan informasi mengenai ketersediaan bahan baku
apel dan harga bahan baku apel dari pemasok apel, pemasok
apel juga membutuhkan informasi tentang produksi apel.
Adanya akses informasi inii UKM, juga dapat mengetahui jumlah
kebutuhan jenang apel, dan mengetahui selera konsumen
dengan cara survei langsung ke konsumen.

Strategi selanjutnya adalah pelatihan tenaga kerja,
pelatihan tenaga kerja yang diterapkan dapat memberikan
pengetahuan dan kemampuan baru bagi tenaga kerja UD
Ramayana Agro Mandiri. Pelatihan tenaga kerja diberikan oleh
pemilik UKM selama 4 kali dalam sebulan. Pelatihan tenaga
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kerja yang diberikan adalah pengetauan tentang penanganan
(penyimpanan) bahan baku apel, pengetahuan kebersihan
mesin dan peralatan, ruang produksi, serta produk jadi,
penggunaan mesin dan peralatan yang baik dan benar.

66



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Rantai pasok produk jenang apel di UD Ramayana Agro
Mandiri meliputi struktur rantai pasok dan pola aliran rantai
pasok. Struktur rantai pasok meliputi anggota dan aktivitas
rantai pasok. Anggota rantai pasok meliputi pemasok apel,
manufaktur (UD Ramayana Agro Mandiri), dan retailer. Aliran
rantai pasok produk apel di UD Ramayana Agro Mandiri yaitu
aliran material, aliran finansial dan informasi. Pada rantai pasok
produk jenang apel di UD Ramayana Agro Mandiri terdapat
risiko, yaitu risiko eksternal ditinjau dari sisi pasokan bahan
baku dan sisi permintaan produk, dan risiko internal ditinjau dari
sisi proses. Terdapat prioritas risiko ditinjau dari sisi pasokan
bahan baku, yaitu harga bahan baku apel fluktuatif (6.8), risiko
sisi proses yaitu kerusakan selama penyimpanan bahan baku
apel (6.6), dan risiko sisi permintaan produk (5.9) vyaitu
permintaan jenang apel fluktuatif.

Prioritas risiko yang tersebut perlu ditangani oleh UD
Ramayana Agro Mandiri dengan menentukan strategi minimasi
risiko. Berdasarkan perhitungan dengan metode AHP, diperoleh
nilai bobot kriteria dan nilai bobot alternatif strategi. Nilai bobot
kriteria tertinggi yaitu kriteria pasokan bahan baku (0.5). Nilai
bobot alternatif strategi tertinggi sampai terendah yaitu
perencanaan dan pengendalian produksi (0.3), meningkatkan
akses informasi (0.2), menjalin kerjasama (0.3), dan pelatihan
tenaga kerja (0.2).

5.2 Saran

Risiko-risiko potensial yang terdapat pada UD Ramayana
Agro Mandiri perlu diperhatikan agar tidak mengganggu aktivitas
rantai pasok produk jenang apel. Strategi minimiasi risiko yang
dapat diterapkan adalah melakukan perencanaan dan
pengendalian produksi, seperti melakukan penjadwalan
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kebutuhan persediaan bahan baku, penjadwalan produksi dan
penentuan jumlah kapasitas produksi serta melakukan
peramalan permintaan dan persediaan. Untuk penelitian
selanjutnya dapat menambah responden pakar yang memiliki
tingkat kepakaran yang sesuai dengan anggota rantai pasok UD
Ramayana Agro Mandiri dan menambah kriteria dan strategi
minimasi risiko yang terjadi.
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Lampiran 1. Data Penjualan Produk Jenang Apel UD Ramayana Agro Mandiri Tahun 2015-2016

Penjualan
Bulan Produk
Jenang Apel — 5000
Januari 2068 54000 .
Februari 1716 o
Maret 1320 & 3000 |
April 1188 S
Mei 1496 2 2000 ~
Juni 1584 o 1000 |
Juli 3168 5
Agustus 3696 g 0
September 2332 o 1234567891011121 2345678
Oktober 1496 Bulan ke-
November 1848
Desember 1980
Januari 2376
Februari 1584
Maret 1364
April 1276
Mei 1496
Juni 1716
Juli 3828
Agustus 4312
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Lampiran 2. Kuesioner

JURUSAN TEKNOLOGI INDUSTRI PERTANIAN
FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
MALANG
JI. Veteran, Malang 65145 Telp (0341) 551611

Dengan hormat,

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Kuesioner ini
merupakan salah satu bentuk penelitian oleh:

Nama : Septa Dikarina Winisuda
NIM :125100301111053

Jurusan : Teknologi Industri Pertanian
Fakultas : Teknologi Pertanian

Perguruan Tinggi : Universitas Brawijaya

Kuesioner ini ditujukan untuk Bapak/lbu selaku pihak
pemasok, produsen, dan retailer produk jenang apel UD
Ramayana Agro Mandiri. Penelitian ini digunakan untuk
menyusun skripsi dengan judul “Analisis Risiko Rantai Pasok
Produk Jenang Apel Menggunakan Fuzzy Failure Mode and
Effect Analysis (Fuzzy FMEA) dan Analytical Hierarchy Process
(Studi Kasus di UD Ramayana Agro Mandiri, Bumiaji, Kota
Batu)”. Diharapkan Bapak/lbu dapat memberikan jawaban
sejujurnya demi kelancaran penelitian ini. Tidak ada jawaban
benar atau salah dalam kuesioner ini. Semua informasi dalam
kuesioner ini bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk
kepentingan akademis. Atas waktu dan kesediaan Bapak/Ibu,
saya sampaikan terima kasih.

Hormat saya,

Septa Dikarina Winisuda
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Lampiran 2. Kuesioner (Lanjutan)

Kuesioner Untuk UKM
Identitas Responden
Nama Responden

No Hp/E-Mail

Nama Usaha

Lama Usaha

Tahap 1. Identifikasi Risiko Rantai Pasok

Bagian |

Petunjuk pengisian: Berilah tanda (x) pada opsi yang telah

diberikan.

1 Apakah wusaha yang Bapak/lbu jalankan melakukan
kerjasama dalam mendapatkan pasokan apel?
a. Ya b. Tidak

2 Apakah usaha yang Bapak/lbu jalankan melakukan
kerjasama dalam hal pemasaran/penjualan produk jenang
apel?
a. Ya b. Tidak

3 Apabila usaha yang Bapak/lbu jalankan melakukan
kerjasama untuk mendapatkan pasokan apel, berapa usaha
lain yang terlibat dalam kerjasama?
a. 1-5 orang c. 10-15 orang
b. 5-10 orang d. > 15 orang

4 Apabila usaha yang Bapak/lbu jalankan menjalin kerjasama
dalam hal pemasaran produk jenang apel, berapa
perusahaan yang dilibatkan dalam kerjasama tersebut?
a. Satu c. Tiga
b. Dua d. Lebih dari tiga

5 Apakah usaha yang Bapak/lbu jalankan telah

mendokumentasikan setiap risiko, gangguan atau kerugian
yang diterima selama ini dan mencoba mencari penyebab
ataupun menghitung dampak yang ditimbulkan?

a. Sudah

b. Belum
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Lampiran 2. Kuesioner (Lanjutan)

Kuesioner Untuk Pemasok, UKM, akademisi
Identitas Responden
Nama Responden

No Hp/E-Mail

Nama Usaha

Lama Usaha

PETUNJUK

1. Anda diminta untuk mengisi beberapa pertanyaan kuesioner
di bawah ini dengan benar.

2. Beri tanda silang (X) untuk pertanyaan yang membutuhkan
jawaban Ya/Tidak.

3. Pertanyaan pembobotan nilai severity (dampak), occurance

(kejadian), dan detection (deteksi) dapat melihat aturan
dalam tabel dibawah ini.

Tahap 2. Identifikasi Risiko Rantai Pasok
Bagian |

1.

Apakah usaha yang Bapak/lbu jalankan pernah mengalami
masalah keterlambatan bahan baku apel ?

a. Ya b. Tidak

Alasan :

Apakah usaha yang Bapak/lbu jalankan pernah mengalami
masalah penurunan kualitas bahan baku apel?

a. Ya b. Tidak

Alasan :

Apakah usaha yang Bapak/lbu jalankan pernah mengalami
masalah bahan baku mengandung cemaran bahan kimia ?

a. Ya b. Tidak

Alasan :

Apakah usaha yang Bapak/lbu jalankan pernah mengalami
masalah harga bahan baku fluktuatif ?

a. Ya b. Tidak

Alasan:

Apakah usaha yang Bapak/lbu jalankan pernah mengalami
masalah bahan baku yang dikirim melebihi dari jumlah pesanan?
a. Ya b. Tidak

Alasan :
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Lampiran 2. Kuesioner (Lanjutan)

Penilaian Risiko pada Entitas Bisnis Industri Pengolahan
Jenang Apel ditinjau dari Risiko pada Pasokan Bahan Baku
(Supply Side Risk)

Bagian Il

Petunjuk pengisian: Berilah tanda (x) pada pilihan yang dipilih

1. Risiko keterlambatan pasokan buah apel

Dampak Sangat | 1|2 |3/4|5/6|7]8]|9]|10 | Sangat
Kejadian | Rendah (1|2 |34 |5|6|7|8|9]|10 | Tinggi
Deteksi (VL) 1/2|3/4(5/6|7/8|9]10 (VH)
2. Risiko kualitas bahan baku apel tidak sesuai standar

Dampak | Sangat |1/2 |3 |4 |5/ 678|910 | Sangat
Kejadian | Rendah |12 |3 4|56 |7|/8|9|10| Tinggi
Deteksi (VL) 1123 |4|5/6|7|/8|9]10 (VH)
3. Risiko Bahan baku apel mengandung cemaran bahan kimia
Dampak | Sangat | 1|2 |3 |4 |5/6|7/8]|9]10| Sangat
Kejadian | Rendah [1{2 |3 |4 |5|6|7|8|9]|10| Tinggi
Deteksi (VL) 1123 |4|5/6|7|8|9]10 (VH)
4. Harga bahan baku apel fluktuatif

Dampak | Sangat |1]2 |3 |4 |5/6|7/8]|9]10| Sangat
Kejadian | Rendah | 1|2 |3 |4 |5|/6|7|8|9]10| Tinggi
Deteksi (VL) 112 |3 |4|5/6|7|8|9]10 (VH)
5. Bahan baku apel yang dikirim melebihi dari jumlah pesanan
Dampak | Sangat 1|2 |3 |4 |5/6|7|/8|9]10| Sangat
Kejadian | Rendah | 1|2 |3 |4 |5|6 | 7|8 9|10 | Tinggi
Deteksi (VL) 1123 |4|5/6|7|8|9]10 (VH)
6. Bahan baku apel yang dikirim kurang dari jumlah pesanan
Dampak | Sangat |1]2 |3 |4 |5/6|7/8|9]10| Sangat
Kejadian | Rendah | 1|2 |3 |4 |5|6|7|8|9]|10 | Tinggi
Deteksi (VL) 112 |3|4|5/6]7|8]9]10 (VH)
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Lampiran 2. Kuesioner (Lanjutan)

Bagian Il

Petunjuk Pengisian : Berilah tanda (x) pada kolom yang tersedia
untuk menentukan bobot faktor berdasarkan kejadian, dampak,
dan deteksi dari risiko pada variabel bahan baku.

Sangat . . Sangat
E:kbtgtr Rendah Re(nLd)ah Se(szla)ng T|(nl_%g| Tinggi
(VL) (VH)
Dampak
Kejadian
Deteksi
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Lampiran 2. Kuesioner (Lanjutan)

Kuesioner Untuk UKM dan Akademisi
Identitas Responden
Nama Responden

No Hp/E-Mail

Nama Usaha

Lama Usaha

PETUNJUK

1. Anda diminta untuk mengisi beberapa pertanyaan kuesioner
di bawah ini dengan benar.

2. Beri tanda silang (X) untuk pertanyaan yang membutuhkan
jawaban Ya/Tidak.

3. Pertanyaan pembobotan nilai severity (dampak), occurance

(kejadian), dan detection (deteksi) dapat melihat aturan
dalam tabel dibawah ini.

Tahap 2. Identifikasi Risiko Rantai Pasok
Bagian |

1.

Apakah usaha yang Bapak/lbu jalankan pernah mengalami
masalah kerusakan selama penyimpanan bahan baku
apel ?

a. Ya b. Tidak

Alasan :

Apakah usaha yang Bapak/lbu jalankan pernah mengalami
masalah keterlambatan pengolahan jenang apel ?

a. Ya b. Tidak

Alasan :

Apakah usaha yang Bapak/lbu jalankan pernah mengalami
masalah kerusakan mesin selama proses pengolahan ?

a. Ya b. Tidak

Alasan :

Apakah usaha yang Bapak/lbu jalankan pernah mengalami
masalah kapasitas produksi jenang yang fluktuatif ?

a. Ya b. Tidak

Alasan :

Apakah wusaha yang Bapak/lbu jalankan pernah mengalami
masalah kontaminasi debu, rambut, dan benda asing lainnya saat
proses produksi ?
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Lampiran 2. Kuesioner (Lanjutan)

Risiko pada Entitas Bisnis Industri Pengolahan Jenang Apel
ditinjau dari Risiko pada Produksi (Proses Side Risk)

Bagian Il

Petunjuk pengisian: Berilah tanda (x) pada pilihan yang dipilih

1. Kerusakaan selama penyimpanan bahan baku apel

Dampak Sangat |1 |2 |3 |4|5|6 |7/ .8]|9]|10| Sangat
Kejadian | Rendah | 1|2 |3 |4|5|6 |7/ 8|9]| 10| Tinggi
Deteksi (VL) 112|3|4|5/6|7/8|9]10] (VH
2. Risiko keterlambatan pengolahan jenang apel
Dampak Sangat 1/2/3|4/5|6 |7 89|10 | Sangat
Kejadian | Rendah | 1|2 3|45 |6 |7| 8 |9| 10 | Tinggi
Deteksi (VL) 1123|4567/ 8]9/10]| (VH
3. Risiko kerusakan mesin selama proses pengolahan
Dampak Sangat |12 |3 |4/5|6|7|8]|9]10| Sangat
Kejadian | Rendah | 1|2 |3 |4|5|6|7|8|9]10]| Tinggi
Deteksi (VL) 1{2/3/4/5]6|7[8]9]10] (VH
4. Risiko kapasitas produksi jenang apel fluktuatif
Dampak | Sangat |1 |2 |3 |4/ 5|6 |7|8]9]| 10 | Sangat
Kejadian | Rendah | 1|2 |3 [4|5|6|7|8]|9]| 10 | Tinggi
Deteksi (VL) 1/12(3|4/5|6]|7]8]9]10]| (VH
5. Risiko kontaminasi debu, rambut, dan benda asing lainnya
saat proses produksi
Dampak Sangat |1 |2 |34/ 5|6|7]8]|9 10 | Sangat
Kejadian | Rendah |1 |2 |3 |4/ 5|6 |7]8]|9 10 | Tinggi
Deteksi (VL) 1123 |4/5|6]7|8]9 10 (VH
6. Risiko kerusakan kemasan
Dampak Sangat |1 |23 |4/ 5|6 |78 9]10] Sangat
Kejadian Rendah | 1 |23 |4/ 5|6 |78/ 9|10 /| Tinggi
Deteksi (VL) 1/2/3|45]6|7]8 9|10 (VH
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Lampiran 2. Kuesioner (Lanjutan)
Bagian Il

Petunjuk pengisian: Berilah tanda (x) pada pilihan yang dipilih
Berdasarkan risiko yang telah diidentifikasi, bagaimana dampak,
kejadian, dan deteksi yang berpengaruh?

Sangat . . Sangat
2000t | Rendah Re(”LO)'ah Se(dlvfli)”g T'?g)g' Tinggi
(VL) (VH)
Dampak
Kejadian
Deteksi
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Lampiran 2. Kuesioner (Lanjutan)

Kuesioner Untuk Retailer dan UKM
Identitas Responden
Nama Responden

No Hp/E-Mail

Nama Usaha

Lama Usaha

PETUNJUK

1. Anda diminta untuk mengisi beberapa pertanyaan
kuesioner di bawah ini dengan benar.

2. Beritanda silang (X) untuk pertanyaan yang membutuhkan
jawaban Ya/Tidak.

3. Pertanyaan pembobotan nilai severity (dampak), occurance

(kejadian), dan detection (deteksi) dapat melihat aturan

dalam tabel dibawah ini.

Tahap 2. Identifikasi Risiko Rantai Pasok
Bagian |

1.

Apakah usaha yang Bapak/lbu jalankan pernah
masalah kelebihan persediaan jenang apel ?

a. Ya b. Tidak

Alasan :

Apakah usaha yang Bapak/lbu jalankan pernah
masalah kekurangan persediaan jenang apel ?

a. Ya b. Tidak

Alasan :

Apakah usaha yang Bapak/lbu jalankan pernah
masalah pemintaan jenang apel yang fluktuatif ?

a. Ya b. Tidak

Alasan :

Apakah usaha yang Bapak/lbu jalankan pernah
masalah persaingan dengan produk sejenis ?

a. Ya b. Tidak

Alasan :

Apakah usaha yang Bapak/lbu jalankan pernah
masalah jenang apel mengalami penurunan harga ?
a. Ya b. Tidak

Alasan :
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Lampiran 2. Kuesioner (Lanjutan)

Penilaian Risiko pada Bisnis Industri Pengolahan Jenang
Apel ditinjau dari Risiko pada Permintaan Produk (Demand
Side Risk)

Bagian Il
Petunjuk pengisian: Berilah tanda (x) pada pilihan yang dipilih

1. Risiko kelebihan persediaan jenang apel

Dampak Sangat |12 |3 |4|5 6|7 8|9 10 | Sangat
Kejadian | Rendah |12 |3 |4| 5 [6| 7/ 8|9 10 | Tinggi
Deteksi (VL) 1/2|3|4/5|6|7 8|9 10 (VH)
2. Risiko kekurangan persediaan jenang apel

Dampak | Sangat |1 |23 |4 |5|6|7 8|9 10 | Sangat
Kejadian | Rendah |1 |2 |3 |4 |5|6|7|8]|9 10 | Tinggi
Deteksi (VL) 1121314 |5/6|7]8[9]10 (VH)
3. Risiko permintaan jenang apel yang fluktuatif

Dampak Sangat | 12| 3|4|5 6|7 8|9 10 | Sangat
Kejadian | Rendah | 1|2 |3 4|5 (6|7 8|9 10 | Tinggi
Deteksi (VL) 1/2|3]|4/5/6|78]9 10 (VH)
4. Risiko persaingan dengan produk sejenis

Dampak Sangat |1|2|3|4|5|6|7 8|9 10 | Sangat
Kejadian | Rendah |12 | 3 |4| 5 [6]| 78] 9 10 | Tinggi
Deteksi (VL) 1/2|3]|4/5|6|7/8]9] 10 (VH)
5. Jenang apel mengalami penurunan harga

Dampak | Sangat |[1|2|3 |45 6|7 8|9 10 | Sangat
Kejadian | Rendah |12 |3 |4|5 6|7 8|9 10 | Tinggi
Deteksi (VL) 1/2|3]|4/5/6]78]9 10 (VH)
6. Risiko pengembalian jenang apel yang cacat

Dampak | Sangat |1|/2|3 |4|5 |6|7 8|9 10 | Sangat
Kejadian | Rendah |12 |3 |4| 5 |[6]7/ 8|9 10 | Tinggi
Deteksi (VL) 1/2|3|4/5|6|78|9 10 (VH)
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Lampiran 2. Kuesioner (Lanjutan)
Bagian Il
Berdasarkan risiko yang telah diidentifikasi, bagaimana dampak,

kejadian, dan deteksi yang berpengaruh?
Petunjuk pengisian: Berilah tanda (x) pada pilihan yang dipilih

Bobot Sangat Rendah | Sedang | Tinggi Sr_:mga_t

Faktor Rendah L ) H) Tinggi
(VL) (VH)

Dampak

Kejadian

Deteksi
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Lampiran 2. Kuesioner (Lanjutan)

Kuesioner Untuk Akademisi
Identitas Responden
Nama Responden

No Hp/E-Mail

Nama Usaha

Lama Usaha

Tahap 2. Identifikasi Risiko Rantai Pasok

Bagian |

Berikan tanda ceklish (1) pada kolom ya atau tidak yang sesuai
dengan pendapat anda berdasarkan risiko yang ada pada rantai pasok
jenang apel.

No | Pernyataan Ya Tidak

1 | Keterlambatan pasokan bahan baku apel

2 | Penurunan kualitas bahan baku apel

3 | Bahan baku apel mengandung cemaran bahan
kimia

4 | Harga bahan baku apel fluktuatif

5 | Bahan baku apel yang dikirim melebihi dari jumlah
pesanan

6 | Bahan baku apel yang dikirim kurang dari jumlah
pesanan

7 | Kerusakan selama penyimpanan bahan baku apel

8 | Keterlambatan atau penundaan jenang apel

9 | Kerusakan mesin selama proses pengolahan

jenang apel

10 | Kapasitas produksi jenang apel yang fluktuatif

11 | Kontaminasi debu, rambut, dan benda asing
lainnya saat proses produksi jenang apel

12 | Kerusakan kemasan jenang apel

13 | Kelebihan persediaan jenang apel

14 | Kekurangan persediaan jenang apel

15 | Permintaan jenang apel fluktuatif

16 | Persaingan dengan produk sejenis

17 | Jenang apel mengalami penurunan harga

18 | Pengembalian jenang apel yang cacat
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Lampiran 3. Kuesioner Strategi Minimasi Risiko

Kuesioner Untuk UKM dan Akademisi
Identitas Responden
Nama Responden

No Hp/E-Mail

Nama Usaha

Lama Usaha

Petunjuk Pengisian

a. Anda diminta untuk mengisi bobot kepentingan pada tabel matriks
antar faktor dengan cara mengisi setiap kolom menggunaka skala
penilaian

b. Berilah tanda lingkaran (X) pada kolom skala variabel A atau
pada kolom variabel B dan strategi A atau stretegi B yang sesuai
dengan pendapat anda

c. Untuk skala penilaian antar faktor dapat melihat aturan dalam
tabel di bawah ini

Tingkat
Kepenti Definisi Penjelasan
ngan
1 Sama pentingnya Dua elemen mempunyai pengaruh
yang sama
o . Pengalaman dan penilaian sedikit
3 Sed'.k't 2 men?ihak satu ele%en dibandingkan
penting
_pasangannya
Pengalaman dan penilaian dengan
5 Lebih penting kuat memihak satu elemen
dibandingkan pasangannya
7 Sangat lebih Satu elemen sangat disukai dan
penting secara praktis dominasinya terlihat
9 Mutlak penting S_atu e!emen t(—;-rbukti mutlak lebih
disukai dibandingkan pasangannya
Nilai tengah
2468 diantara dua nilai Nilai ini diberikan bila ada dua

keputusan yang
berdekatan

kompromi diantara dua pilihan
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Lampiran 3. Kuesioner Strategi Minimasi Risiko (Lanjutan)

1. Dalam rangka penetuan stategi untuk meminimasi risiko rantai pasok jenang apel di UD. Ramayana Agro
Mandiri, menurut pendapat Bapak/Ibu, faktor-faktor utama apakah yang perlu diperhatikan?
(bandingkan elemen-elemen sasaran pada variabel 1 dengan elemen-elemen
sasaran pada baris yang sama di variabel 2)

Variabel A Nilai Perbandingan Variabel B
Pasokan
Bahan Baku Proses (Process
(Supply Side 9/8|7|6|5|4(3|2|1|2 3|45 |6|7|8]|9 Side Risk)
Risk)
Pasokan .
Bahan Baku Permintaan

X 9/8|7|6|5|4(3|2|1|2|3|4|5/|6|7]|8]|9 | Produk(Demand

(Supply Side . .

i Side Risk)
Risk)
Proses Permintaan
(Process Side 9/8|(7|6|5|4/3|2|12|2|3|4|5|61|7]|8]| 9 |Produk(Demand
Risk) Side Risk)
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Lampiran 3. Kuesioner Strategi Minimasi Risiko (Lanjutan)

2.

Ditinjau dari faktor risiko pasokan bahan baku menurut pendapat Bapak/Ibu startegi manakah yang sesuai

dalam usaha meminimasi risiko rantai pasok :

Strategi A Nilai Perbandingan Strategi B
Perencanaan dan Menjalin
Pengendalian 312|123 Kerjasama

Poduksi

Perencanaan dan
Pengendalian
Poduksi

Peningkatan
Akses
Informasi

Perencanaan dan
Pengendalian
Poduksi

Pelatihan
Tenaga
Kerja

Menjalin Kerjasama

Peningkatan
Akses
Informasi

Menijalin Kerjasama

Pelatihan
Tenaga
Kerja

Peningkatan Akses
Informasi

Pelatihan
Tenaga
Kerja
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Lampiran 3. Kuesioner Strategi Minimasi Risiko (Lanjutan)

3. Ditinjau dari faktor risiko proses menurut pendapat Bapak/Ibu startegi manakah yang sesuai dalam usaha

meminimasi risiko rantai pasok :

Strategi A Nilai Perbandingan Strategi B
Perencanaan dan Menialin
Pengendalian 312|123 -1
Kerjasama

Poduksi

Perencanaan dan

Peningkatan

Pengendalian 312|123 Akses
Poduksi Informasi
Perencanaan dan Pelatihan

Pengendalian

Tenaga Kerja

Poduksi
n Peningkatan
MergRlig ) A e \§ Akses
Kerjasama 3
Informasi
Mgnjalm 312111213 Pelatihan _
Kerjasama Tenaga Kerja

Peningkatan
Akses Informasi

Pelatihan
Tenaga Kerja
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Lampiran 3. Kuesioner Strategi Minimasi Risiko (Lanjutan)

. Ditinjau dari faktor risiko permintaan produk menurut pendapat Bapak/lbu startegi manakah yang sesuai
dalam usaha meminimasi risiko rantai pasok :

Strategi A Nilai Perbandingan Strategi B
Perencanaan
dan . 31211123 Mgnjalm
Pengendalian Kerjasama
Poduksi
Peregc;inaan Peningkatan
Pengendalian ) AR PlEEs
Poduksi Informasi
Perencanaan
dan Pelatihan
Pengendalian 1 7E B Tenaga Kerja
Poduksi
" Peningkatan
MenjRiir} 32123 Akses
Kerjasama i
Informasi
Mgnjalln 31211123 Pelatihan |
Kerjasama Tenaga Kerja

Peningkatan

Akses Informasi

Pelatihan
Tenaga Kerja
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Lampiran 4. Hasil Kuesioner oleh Masing-Masing Responden
Pakar

Variabel Pasokan Bahan Baku (Supply Side Risk)

Responden | Keterangan
R1 Pemasok
R2 Pemasok
R3 UKM
R4 UKM
R5 Akademisi
R6 Retailer
No Pernyataan S o D
1 Keterlambatan pasokan buah apel R1 8 8 5
R2 7 7 5
R3 8 6 5
R4 8 7 2
R5 8 8 5
2 Penurunan kualitas bahan baku apel R1 8 5 7
R2 8 4 3
R3 8 5 5
R4 9 2 4
RS 9 8 5
3 Bahan baku apel mengandung cemaran bahan kil R1 8 8 5
R2 8 6 6
R3 8 3 5
R4 10 3 5
R5 7 7 5
4 Harga bahan baku apel fluktuatif R1 9 7 6
R2 7 6 4
R3 8 6 7
R4 9 6 7
R5 8 8 7
5 Bahan baku apel yang dikirim melebihi dari jumlall R1 5 3 4
R2 3 5 4
R3 5 1 3
R4 5 1 3
R5 4 5 5
6 Bahan baku apel yang dikirim kurang dari jumlah R1 7 8 3
R2 8 5 4
R3 8 4 6
R4 10 7 6
RS 8 7 5
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Lampiran 4. Hasil Kuesioner oleh Masing-Masing Responden
Pakar (Lanjutan)

Variabel Risiko Proses (Process Side Risk)

No Pernyataan S 0 D
1 |Kerusakan selama penyimpanan R3 9 5 6
R4 9 5 6
R5 9 8 6
2 |Keterlambatan pengolahan jenang apel R3 8 5 3
R4 7 5 3
R5 8 8 8
3 |Kerusakan mesin selama proses pengolahan jenang apel R3 9 2 4
R4 9 3 7
R5 8 8 8
4 |kapasitas produksi jenang apel fluktuatif R3 8 5 3
R4 8 5 4
R5 7 7 5
5 |Kontaminasi debu, rambut, dan benda asing lainnya saat proses produksi R3 3 2 5
R4 8 4 5
R5 7 7 7
6 |Kerusakan kemasan jenang apel R3 8 2 3
R4 7 2 4
R5 7 7 7
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Lampiran 4. Hasil Kuesioner oleh Masing-Masing Responden
Pakar (Lanjutan)

Variabel Risiko Pada Permintaan Produk (Demand Side Risk)

No

Pernyataan

]

o

Kelebihan persediaan jenang apel

R3

R4

R5

R6

[e} F-N [N [oe]

w0~ |00

w|ofo|o

Kekurangan persediaan jenang apel

R3

R4

R5

R6

[(e}[{eR[(e] [o¢]

N [01(00 |

N|OT (N[N

Permintaan jenang apel fluktuatif

R3

R4

R5

R6

| (oo

g (o(N

(R[S0 - [4)]

Persaingan dengan produk sejenis

R3

R4

R5

R6

wo|o|©

[SARNR[eeR[é)]

gN|W (W

Jenang apel mengalami penurunan harga

R3

R4

R5

R6

[o20 [eel[ocN[oe]

g~N(w(N

HOIN|W

Pengembalian jenang apel yang cacat

R3

R4

RS

R6

w(o|N|0o

afo oo

hlojon|w
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Lampiran 5. Perubahan istilah linguisitik menjadi bilangan fuzzy pada faktor Severity, Occurance, dan
Detection
Risiko Pasokan Bahan Baku (Supply Side Risk)

| Noe Parnyataan -3 o [5)
Rating Fuzzy Number Rating Fuzzy Number Rating Fuzxy
1. Katariambatan pasokan buah apeal R ViH 7 8 o H a 7 8 9 M 4 5 5]
R H 2] 7 o H (-8 d . ] M- 4 - &
R3 V| 7 M 4 7 M “ ] (5]
Fed VH 7 (K] [; 7 ] VH 1 2
RE VH 7 H [: 7 [°] M 4 5 [:
2 Penurunan kualitas bahan baku apel R Y = i M a Jo R Al 7 R = - Yol I
L VH 7 1] M 4 [: ) d i 2 3
R3 VI 7 2] M 4 ¥ M R £
24 HWWW a 10 ! 2 a Mi r “
RE HWWW 8 10 H [: 7 [ M 4
3 Bahan baku apel mengandung cemaran bahan | R V| Fd " [ 7 M 4 &
kimia R2 V 7 M 3 4 7 8 o 7
MAE] H 7 C i ] A M B
R4 HWOW 9 10 10 & 1 2 R M 4
A S O T It i T s RS S L (] 4 8 MEE S L 8 M. 4. -
4. Harga bahan baku apel fluktuatif R1 HWW 8 [') 10 H ] 7 [ L 5
RZ (3] [+] 7 L} M 3 A 0 7 M 3 <4 [
(LK VH M S -+ i d VL kd
R4 HWW :) 10 M 4 ¥4 VL 92
Y " 125 Vi 4 S (Xl [; 7 9 Vi | 7
5. Bahan baku apal yang aikirim malabini darl R M 5 7 L 1 2 4 MH < “ 3
Jumlan pasanan "R MR i<} A M 3 4 [: b M A 4 0 -
R M C 7 L 1 2 e 4 " - B
4 M = V4 L 1 - a (K] P “
RE VL e 5 M 3 4 rd M B 6
G, Bahan baku apel yang dikirim kurang darl R M § y 2 n r (-3 7 2 AN 2 B A
Jjumiah pesanan R2 Vi 7 4] - M - B 4 LI ) o 0
R3 VH 7 8 9 M 4 € 7 L 5 5] 7
R4 HYWOW Q 10 10 2 A L <} (5} rd
(1) VL 7 E) 9 Xl [; 7 ) "M a “ ]
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Lampiran 5. Perubahan istilah linguisitik menjadi bilangan fuzzy pada faktor Severity, Occurance, dan
Detection

Risiko Proses ( Proses Side Risk)

Mo. | Pernyataan o D
Fuzzy Mumber Rating Fuzzy Number Rating Fuzzy
Mumber
Kerusakan salama penyimpanan R3 8 El 10 I 3 = B 7 L 5 ] T
R4 ] ] 10 [l 3 4 B 7 L 5 B | T
RS ] ] 10 H il 7 = g L 5 B | T
2 Ketarlambatan atau penundsan pengalahan R3 T B g [l 3 & B 7 H 2 il4
jeman ape R4 g T B [l 3 & B 7 H 2 i[4
RS T ] g H ] 7 = g R 7 8 18
3 Kerusakan masin selama pengolahan jenang R3 W B £l 10 L 1 2 3 4 MH 3 4 ]
Bpe R4 W ] ] 10 L 1 2 3 < VL il T |8
RS VH 7 ] g H 8 7 = g R 7 8 18
4 Kapasitas praduksi jgnang pel yang fluktuatif R3 WVH 7 B g ] 3 4 B 7 H 2 3 4
R4 VH 7 B g M 3 4 B 7 MH 3 4 |4
RS H 5 7 B H & 7 = g MH 3 4 |5
5 Kontaminasi debu, rambut, dan benda asing R3 MR 2 3 4 L 1 2 3 4 il 4 5 <]
lainnya saat proees produksi j@nang ape R4 VH 7 ] g M 3 4 4 7 M 4 5 | &
RS H g 7 8 H i 7 2 g VL & 7T | &
<} Karusakan kamasan janang apal R3 WH T 8 g L 1 2 3 4 H 2 3 4
R4 H g 7 8 L 1 2 3 4 MH 3 4 |5
RS H g 7 = H il 7 = g VL il T |8
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Lampiran 5. Perubahan istilah linguisitik menjadi bilangan fuzzy pada faktor Severity, Occurance, dan
Detection (Lanjutan)

Risiko Permintaan Produk (Demand Side Risk)

Mo. | Pernyataan 5 "] D
Rating Fuzzy Mumbar Rating Fuzzy Mumbar Rating Fuzzy
Mumber
i Kaelabihan parsadiaan jgnang spe R3 VH T 8 2 H 3] 7 8 £l i 4 | 5 8
A& M 5 <] 7 H 3] 7 8 E] i 4 | B g
5 W 3 4 5 M 3 4 <] 7 M 4 | & 8
RE VH 7 -] g L 1 2 3 4 H 213 4
2 Kekurangan persediaan jenang apal R3 W T a8 ] L 1 2 3 &4 VH 1 2 3
A& \ g g 10 H 2] 7 8 E] VH 1 2 3
5 g g 10 M 3 4 <] 7 i 4 | B B
RE g g 10 L 1 2 3 4 VH 1 2 3
3 Parmintzan janang apal fluktuatf R3 4 5 5] H 5] 7 g8 £l P 4 5 8
R4 4 5 2] A 3 4 <] 7 MH ilas 5
5 7 -] a ] 7 8 a I 4 | B g
RE =] g 10 M 3 4 <] 7 i 4 | B 8
4 Persaingan dangan produk sajenis R3 8 2 10 M 3 = 8 T H 2 3 4
R4 5 & 7 H ] 7 8 £l H 213 4
RS 7 -] g H 3] 7 8 E] VL 8 | 7 ]
RE 2 3 4 L i 2 3 4 i 4 | B 8
L Jenang apal mengalami penurunan harga R3 /! T g8 ] L 1 2 3 4 H 2 3 4
A4 \ 7 -] 2] L 1 2 3 4 \ 1 2 3
5 VH 7 -] a H 2] 7 8 E] L 5 | B 7
RE M 5 <] 7 M 3 4 <] 7 MH il = 5
<] Pengembalian janang apsl yang cacat R3 VH T -] 2 b 3 & <] T H 213 4
R4 H <] 7 g M 3 4 <] I I 4 | 8 g
5 M 5 <] 7 4 3 4 8 7 it 4 | B 8
RE MR 2 3 4 A 3 4 <] I MH al= 5
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Lampiran 6. Perhitungan nilai agregat RiS, RiO, dan RiD
Risiko Pasokan Bahan Baku (Supply Side Risk)

e [ TTTREEETTT
[EX] 0.3
na o2
“a on
%) ORI
ng 0
Toia: 1
Ng Poroyvolann = Q Q )
Batin Fuzzy Number VWXEN
T [ Relenamoaian pascxan buan apel O‘RE i 4
(21 1A 2
% Vit 1 ﬂ 1 231
a4 Xl 1 3
ne RYiX] k4 I
z
2 |Kusiies bahan baku ape) Hdak ses | V] “ 1 74
=i y SERTEESERL
2478
- TR - . S R
[ LX) 4] X Eﬁ 3 - 7 A
1) (1)
a FEaImrs Tramnis mpaml MmO analiang amearan balan ki Y P F Z
v F] T d L)
[TF) kY7 108 138 [ 24,48
22 1Y Q T3 1 %
Ba Z F, ¥ z a Q ) 2.
o Z 08
47 |Harga bahan baku apel NukiGat’ 23 [ A 2, 3 ()
53 A 12 ) ) &y
_GE) 7 Vi K <) = i3 58 |24.48
-2 EE T ) 3 EXC1
7 Vi or [} Q 4.4
ZAB 1 B (]
B |Deher bak epel yeng dIkHm malab i dan [umieh pesenen T8} 3 [ ) 1 F3]
BR 4 [NT=) 0.a [5) 1
Ra M (7% -3 ) 1.0 147
“‘R& [¥) 0.7 [
4 YL (-] e
5
125} 4 2] 7 i )
- v ] T
E i 1 1 ) 23,08
g W 1 kil 23
[T} ki [V [5) [7) 2
7 0 )
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Lampiran 6. Perhitungan nilai agregat RiS, RiO, dan RiD (Lanjutan)

(=]
Rating Fuzzy Numbear WXFN RID |Rating Fuzzy Numbar

H [ 7 ] 9 2.1 2.4 2.7 9 [ 4 5 [ 1.8 4.5
H [ 7 8 9 1.6 2. 2.4 27 9 [ 4 5 [} 1.8 4.5
M 3 4 5] T 0.45 0.6 0.8 1.05 3 285 |T1z25 M 4 5 <] 08 225 |1385)| 4
H [} 7 8 =] 0.8 1.05 1.2 1.35 45 VH 1 2 3 0.45 0.8
H -] 7 8 =] 0.6 0.7 0.8 0.8 3 M 4 5 -] 0.6 .5

555 [ 655 [ 7.7 B.7 5.55
It 3 4 [ 7 0.9 1.2 1.8 2.1 [ WL 5 7 8 2.4 6.3
M 3 4 ] T 0.9 1.2 K] 2.1 [} H 2 3 4 1.2 2.7
M 3 4 5] T 0.45 0.8 0.9 1.05 3 19.5 |4 875 M 4 5 <] 0.8 2.25 | 14.55
L 1 2 3 4 0.15 0.3 0.45 0.8 1.5 MH 3 4 5 0.75 1.8
H 8 7 8 9 0.8 0.7 0.8 0.9 3 [ 4 5 8 0.8 1.5

3 4 575 | 8.75

H 5 7 8 =] 1.8 2.1 24 27 a9 M 4 5 =] 2 1.5 1.8 4.5
M 3 4 5] T 0.8 1.2 1.8 2.1 -] L 5 [ 7 5 1.8 2. 5.4
L 1 2 3 4 0.15 0.3 0.45 0.6 1.5 2 5.25 M 4 5 =] 0.6 0.75 0.8 2.25 15.9
L 1 2 3 4 015 | 0.3 | 045 0.8 15 [ 4 5 ] 6 | 075) 08 | 235
H [:] 7 8 9 0.6 0.7 08 3 [ 4 5 [} 4 0.5 0.6 1.5

3.6 4.6 59 3 53 5.3
H [} 7 8 =] 1.8 2.1 24 a L 5 [} 7 5 1.8 2.1 5.4
M 3 4 [} rd 0.8 1.2 1.8 -] MH 3 4 5 R 1.2 1.5 36
[ 3 4 [ 7 0.45 | 0.8 0.9 3 24 3} WL B 7 a 9 105 ] 1.2 | 315 | 174
It 3 4 5} 7 0.45 | 0.8 09 3 WL i 7 a8 9 1.05 | 1.2 | 315
H [ 7 =] 9 0.6 0.7 0.8 3 WL 6 T 8 =] 0.7 0.8 2.1

4.2 5.2 6.8 8 8 5.8 6.8
L 1 2 3 4 0.3 0.6 0.9 1.2 3 MH 3 4 5 =] 1.2 1.5 36
M 3 4 5 7 0.9 1.2 1.8 2.1 [ MH 2 4 5 9 1.2 1.5 36
L 1 2 3 4 0.15 | 0.3 | 045 0.8 1.5 14 35 H 2 3 4 3 | 045 | 06 1.35 14
L 1 2 3 4 015 | 0.3 | 045 0.8 1.5 H 2 3 4 3 | 045 ) 06 1.35
M 3 4 5] 7 0.3 0.4 0.6 0.7 2 M 4 5 -] 0.4 0.5 0.6 1.5

1.8 2.8 4.2 5.2 2.8 3.8 4.8
H [:] 7 8 9 1.8 2.1 2.4 27 ] H 2 3 4 0.6 0.9 1.2 2.7
It 3 4 [ 7 0.8 1.2 1.8 2.1 [ MH 3 4 5 9 1.2 1.5 36
Wt 3 4 5] 7 045 | 0.8 0g | 1.05 3 25.5 [8.375 L 5 (] 7 .75 | 0.8 1.05 | 2.7 13.2 | 4.4
H [ 7 8 g 0.8 1.05 .2 1.35 45 L 5 [ 7 75 0.9 1.05 2.7
H 5] 7 8 =] 0.6 0.7 0.8 0.8 3 M 4 5 <] 0.4 0.5 0.6 1.5

485 | 5865 | 7.4 8.1 34 4.4 5.4
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Lampiran 6. Perhitungan nilai agregat RiS, RiO, dan RiD (Lanjutan)
Contoh perhitungan pada risiko keterlambatan pasokan bahan baku apel :

Ri= ?‘:151;9-:51 2 (E i= =1 hy R; Juz F’;L hj'R'-'sj-‘-PE J‘tl hj'ﬁ'-'sj 'u') =
(0.3x7+0.3%x6+0.15%7+0.15x7+0.1x7,0.3%x8+0.3%x7+0.15%8+0.15%x8+0.1x8,0.3x9+0.3x8+0.15%x9+0.15%x9+
0.1x9)=(2.1+1.8+1.05+1.05+0.7,2.4+2.1+1.2+1.2+0.8, 2.7+2.4+1.35+1.35+0.9)=
(6.7,7.7,8.7)

5+“f,\,¢+ﬁ“_,. BT T HET

Proses defuzzyfikasi = = - ::i'1:7_7

RP =% [LinRE = (SRl s SRS o Db RE o0 TIE RS 0)=
(0.3><6+0.3><6+0.15><3+0.15><6+0.1><6,0.3><7+0.3><7+0.15><4+0.15><4+0.1><7
0.3%8+0.3%x8+0.15%6+0.15x8+0.1x8,0.3%x9+0.3x9+0.15%7+0.15%x9+0.15%9)=
(1.8+1.8+0.45+0.9+0.6,2.1+2.1+0.6+1.05+0.7, 2.4+2.4+0.9+1.2+0.8,2.7+2.7+1.05+1.35+0.9)
=(5.55, 6.55 , 77 ,8.7)

Proses defuzzyfikasi = Lf “:“ ot Al 5'55+5'Si+'_"'_'+9"_': Ei_7105
RP =¥ hRP = R AP S A R TR B AT )= (0.3%4+0.3x4+0.15%x4+0.15%1+0.1x4

0.3x5+0.3x5+0.15x5+0.15x1+0.1x5,0.3%6+0.3x6+0.15x6+0.15x3+0.1x6)=  (1.2+1.2+0.6+0.15+0.4
1.5+1.5+0.75+0.3+0.5 ,1.8+1.8+0.9+0.45+0.6)= (3.55 , 4.55 , 5.55)

D D'
AR +AR+AL 3.55+455+555_ 13.65

Proses defuzzyfikasi = —= . = =4.55

a2
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Lampiran 6. Perhitungan nilai agregat RiS, RiO, dan RiD (Lanjutan)
Risiko Proses (Process Side Risk)

Responden Bobot
R3 0.35
R4 0.38
RS 0.3
Toia 1
Mo Fernyatzan k=] e ] s
Fuzzy Mumber WXFN RiS
1 Karusakan selama panyimpanan R3 8 5 & B g 10 2.8 3.15 a5 5.45
R4 '] 5 & B g 10 2.8 3.15 3.5 9.45 27 g
RS g -] <] B ] 10 2.4 27 3 B
g 10
2 Katerlambetan pengolahan jenang ape R3 B 5 3 WH T =] =] 2.45 2.8 3.15 B.4
R4 7 5 3 H [ 7 ] 2.1 245 28 7.35 |22.85| 785
RS B 8 B WH T 8 a 2.1 2.4 T 72
GBS | 7.65 | BES
3 Kerusakan masin selama proses pengolahan jenang apsl R3 g 2 4 B 8 10 2.8 3.15 a5 545
R4 ] 3 7 B g 10 2.8 315 35 545 | 28.1 B.7
RS B g -] T 8 2] 2.1 2.4 2.7 7.2
7.7 87 T
4 HKapasites produksi jenang apel fluktuatif B3 B 5 3 WH 7 a8 2] 2.45 28 3.15 B4
R4 B 5 4 WH T 8 2] 245 | 28 3.15 E.4 231 7T
RS 7 7 5 H [ 7 ] 1.8 21 2.4 8.3
6.7 7.7 7
5 Kontaminasi debu, rambut, dan benda asing leinnye seat proseg R3 3 2 5 MR 2 3 A 0.7 1.05 1.4 3.15
R4 B 4 5 WH 7 8 2] 245 | Z8 3.15 B4 |17.85| 585
RS T 7 7 H 4] i 2] 1 2.1 2.4 8.3
495 | 585 | 685
6 HKerusakan kemasen jenang apel R3 B 2 3 WH 7 ] a 2,45 28 3.15 B4
R4 T 2 4 H g ¥ 2] 2.1 2.45 2.8 7.35 |22.05| 7.35
RS T ¥ 7 H & ¥ 2] 1.8 2.1 2.4 8.3
B35 | 735 | 835
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Lampiran 6. Perhitungan nilai agregat RiS, RiO, dan RiD (Lanjutan)

[+] [v]
Rating Fuzzy Mumber WXFM RiO | Rating Fuzzy Mumber W HFMN

i) 3 4 5] 7 1.06 1.4 2.1 2.45 7 L 5 5} 7 1.75 21 2.45 6.3
K] 3 4 B T 1.05 1.4 2.1 245 i 23 5.75 L 5 5] T 1.75 21 245 6.3 18
H B 7 B 9 1.8 21 2.4 2.7 9 L 5 B8 T 5 1.8 2.1 5.4

3.8 49 6.8 7.8 5 8 T
) 3 4 5] 7 1.08 1.4 21 2.45 7 H 2 3 4 0.7 1.05 1.4 3.15
[ 3 4 B T 1.05 14 21 245 T 23 575 H 2 3 0.7 1.05 1.4 3.15 135
H B T B g 1.8 21 2.4 2.7 2] R T a8 =] 21 2.4 2.7 7.2

38 48 8.8 7.8 3.5 4.5 5.5
L 1 2 3 4 0.35 [ 0.7 1.05 1.4 35 WH 3 4 5 1.05 1.4 1.7 4.2
L 1 2 3 4 0.35 | 0.7 1.05 1.4 3.5 18 4 WL &) 7 8 2.1 245 2.8 7.35 |1B8.75
H ] T B g 1.8 21 2.4 2.7 a8 R T a8 =] 21 2.4 2.7 7.2

25 3.5 4.5 5.5 525 | 825 | 7.25
] 3 4 B T 1.05 14 21 245 T H 2 3 4 0.7 1.05 1.4 3.15
%] 3 4 B T 1.05 14 2.1 2.45 i 23 5.75 MH 3 5] 1.05 1.4 4.2 10.85
H B i B =] 1.8 21 2.4 2.7 2] H 3 4 5 0.9 1.2 38

38 48 8.8 7.8 2685 | 365
L 2 3 4 0.35 | 0.7 1.05 1.4 3.5 M 4 5 8 1.4 1.75 5.25
] 3 4 B T 1.05 14 21 245 T 185 |4.875 M 4 5 B 1.4 1.75 5.25 168
H 5] 7 B 2] 1.8 | 2.4 2.7 ) WL & 7 8 1.8 21 6.3

3.2 42 5.55 | 8.55 4.8 5.8
L 1 2 3 4 0.35 | 0.7 1.05 1.4 35 H 2 3 4 0.7 1.05 3.15
L 1 2 3 4 0.35 0.7 1.05 1.4 3.5 18 4 H 3 4 5 1.05 1.4 4.2 13.85
H ] T B g 1.8 21 2.4 2.7 8 WL =] T a8 1.8 21 6.3

25 3.5 4.5 5.5 355 | 455
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Lampiran 6. Perhitungan nilai agregat RiS, RiO, dan RiD (Lanjutan)
Risiko Permintaan Produk (Demand Side Risk)

Renponden Robot
RS 0.26
R4 0.25
RS 0.2
RG 03
Total 1
No Parnyataan a o [5]) 5
Rating Fuzzy Number WXFN RIS |
1 Kelebihan persedisan jenang apel 3 YH 4 1,78 2 228 [
a M A 128 1 176 ] 45 201 8.7
| RS 4 5 Vi 3 - 5 08 0.8 1 2.4
RE (] 3 VH 8 ] 21 2.4 2.7 7.2
57 8.7 77
2 Kekurangan persediaan jenang ape! R3 2 VH 7 8 ] 1.75 2 225 (]
R4 2 HWW 8 8 10 2 2258 25 8.75 2628| 078
| RS HWW 8 1] 10 18 1.8 2 54
RG MWW 1] -] 10 24 7 ) 8
7.5 8.1 875
a Parmintaan jenang apel fuktuat! R3 5 7 [ L 4 1 28 378
R4 [ 4 L 4 1 25 378 20.4 8.8
|_RS ] - VH 7 14 B 48 i
e 9 - HWW 8 10 24 2: 3 8.1
38 78
4 Parsaingan dangan produk sejanis R3 5 3 HWW :] 10 2 225 25 675
R4 2] 3 M 5 7 1.25 1.5 175 4
RS VH 5 | 14 |16 [ 18 [aa | 28| 508
RO E) [ MR 2 a 4 i) 1 1
8.2 838 | 7.2
5 Jenang apel mengalam| penurunan harga R3 VYH 7 Ve 2 2.2 1]
R4 Vi 7 17 2 7]
|_RS VH 7 1.4 1 3§ [Tag 222 74
RE 4 M 5 15 1 1| B4
6,4 74 4
6 r!-’.namnbnhm\ janang apal R3 2] VH 2] ) 1.78 2 225 8
R4 H 7 2] 1.5 1.75 2 525
R5 M ] 1 1.2 1.4 38 1098|1868
RO B [ a_| MF 2 a2 4 0.8 12|18
485 | 485 | 685
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Lampiran 6. Perhitungan nilai agregat RiS, RiO, dan RiD (Lanjutan)

3 D
Rating Fuzzy Number WXFN RiCQ |Rating Fuzzy Number WXFN RIiD
H B 7 8 3 15 |[175] 2 |225] 75 M 3 5 8 i [ 125] 15 | 375
H B 7 8 g 15 | 175 2 | 225 75 M 3 5 8 1 | 125 | 15 |a75] .. .
M 3 4 3 7 06 | 08 | 12 | 14 1 22|35 Fl 5 5 | 0.8 12 | 3 32| 44
L 1 2 3 4 03 | 06 | 08 | 12 3 H 2 3 4 |06 |08 | 12 | 27
38 | 48 | 61 | 74 34 | 44 | 54
L 1 2 3 4 |025| 05 |075] 1 25 VA 2 3 |025| 05 |075] 15
H 5 7 8 3 15 |175| 2 |225] 75 17 | ans [H 2 3 |oas]os [ors |15 | oo | .
M 3 4 3 7 06 | 08 | 12 | 14 P il I Pl 5 5 | 0.8 1z | 3 :
L 1 2 3 4 05 | 06 | 08 | 1.2 3 WA Z 3 | 03 | 06 | 08 | 18
265 | 365 | 485 | 585 16 | 26 | 36
H B 7 B 3 15 |175| 2 | 225 75 M Fl 5 5 1 | 125 | 15 | 375
M 3 4 8 7 |o75 | 1 15 |1.75] & T ) 5 |o75] 1 |125] 3 .
H 5 7 8 g 12 2 | 16 | 18 R el Rl T 4 5 & | 0.8 12z | 3 |'4%8| 4T
M 3 4 3 7 098 | 12 | 18 | 21 & M Fl 5 5 1.2 5 | 18 | a5
435 | 535 | 68 | 7.9 85 | 105 | 20
M 3 4 8 7 | 075 1 15 | 1.75] & A 2 3 4 | 05 |075] 1 | 225
H 5 7 8 3 15 | 175 ]| 2 |225] 75 [ 2 3 4 |05 |075] 1 |225] .. ,
H 5 7 B 3 12 4 | 16 | 18 5 | 2" |53 B 7 8 13 | 14 | 18 [ a2 | 32| 44
L 1 2 3 4 03 | 06 | 08 | 12 3 M 4 5 B 12 | 1.5 | 18 | 45
3.75 | 275 | & 7 34 | 44 | 54
L 1 2 3 4 | 025 | 05 |075 ]| 1 25 - 2 3 4 |05 |075] 1 | 225
L 1 2 3 4 |025| 05 |075] 1 25 . [wA z 3 | 025 05 |075] 15 |. .
H B 7 8 g T2 | 12 | 16 | 1.8 B 7| 425 T & 7 1 T2 | 14 | 36 | 095|288
M 3 4 3 7 0.9 2 | 18 | 2.1 & MH | 3 4 5 |08 | 12 | 15 | 38
26 | 36 | 48 | 5.9 265 | 3.65 | 465
M 3 4 B 7 |o75 | 1 5 |175| & A 2 3 4 |05 |075] 1 | 225
M 3 4 8 7 o075 1 175| & . I 4 5 5 1 | 125 ] 15 | 375 .
M 3 4 B 7 06 | 08 14 4 20 5 1 4 5 B 0.8 1 12 3 28 | 42
M 3 4 3 7 0.9 z 2.1 B MH | 3 ) 5 |08 | 1z | 15 | 36
2 5 7 32 | 42 | 52
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Lampiran 7. Perhitungan bobot kepentingan relatif untuk faktor severity, occurance, dan detection
Risiko Pasokan Bahan Baku (Supply Side Risk)

119

Responden
Faktor R1 R2 R3 R4 R5
Bobot S H H H H VH
0 H M M M H
D M L M M M
S 0 D S 0
Rating|  Fuzzy Number W XFN WS |[Rating| ~ Fuzzy Number W XFN WO
R1 H H M H | 05075 | 1 0.1500.2250.300 |0.675 H | 05075 1 ]0.150]0.225]0.3000.675
R2 H M L H [ 05]075] 1 |0.150]0.2250.300]0.675 M [025] 05 ]0.75[0.075]0.150 [ 0.225 | 0.450
R3 H H M H | 05]075| 1 |0.075/0.1130.1500.3382.300(0.767| H | 05 | 0.75| 1 |0.075]0.113]0.150]0.3382.025|0.675
R4 H H M H [ 05]075] 1 0.075]0.1130.150{0.338 H [ 05]075] 1 |0.075[0.113)0.150]0.338
R5 | VH| H M | VH 075 1 1 10.075]0.100]0.1000.275 H | 05 ]075] 1 |0.050]0.075]0.1000.225
0.5250.7751.000 0.425 10.675]0.925
D
Rating Fuzzy Number W X FN WD
M 0.25 | 0.5 | 0.75 | 0.075 |0.150[0.225 | 0.450
L 0 0.25 | 0.5 | 0.000 [0.075]0.150|0.225
M 0.25 | 05 | 0.75 | 0.038 |0.075|0.113|0.225|1.275| 0.425
M 0.25 | 0.5 | 0.75 | 0.038 [0.075[0.113|0.225
M 0.25 | 0.5 | 0.75 | 0.025 [0.050|0.075|0.150
0.175 |0.425]0.675




Lampiran 7. Perhitungan bobot kepentingan relatif untuk faktor severity, occurance, dan detection
(Lanjutan)

WS = B WP = (BT e, B W, B, i) = (0.3%0.5+0.8%0.5+0.15%0.5+0.15%0.5+0.1x0.75

, 0.3x0.75+0.3%0.75+0.15x0.75+0.1x1 , 0.3x1+0.3x1+0.15x1+0.15x1+0.1x1)=
(0.15+0.15+0.075+0.075+0.075 , 0.225+0.225+0.113+0.113+0.100 |,
0.300+0.300+0.150+0.150+0.100)= (0.525 , 0.775 , 1.000)

W R Ry 0515+ n"' 1000 _ 2300

Proses defuzzyfikasi= — = . =0.767

W0 = B AP = (BT, hWd BT RS B R ) =
(0.3%x0.5+0.3x0.25+0.15%0.5+0.15x0.5+0.1x0.5 ,
0.3x0.75+0.3%0.5+0.15%0.75+0.15%0.75+0.15%0.75 , 0.3x1+0.3%x0.75+0.15%x1+0.15%1+0.1%x1)=

(0.425 , 0.675 , 0.925
WL Wi 0.425#0.675+0.925 _ 2025

Proses defuzzyfikasi = —=— = 2 =——=0.675

WP = By WP = (B hyWig, BTE Wi, BTL h W)=
(0.3%0.25+0.3%0+0.15x%0.25+0.15%0.25+0.1x0.25 ,
0.3x0.5+0.3x0.25+0.15%x0.5+0.15%x0.5+0.1x0.5 ,
0.3x0.75+0.3x0.5+0.15%0.75+0.15%0.75+0.1x0.75)=

0175 , 0425, 0675)
Proses defuzzyfikasi = —=— n”_l 0 '}1"'“_&;:“_'}5"'“ - 1"“- 0.425
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Lampiran 7. Perhitungan bobot kepentingan relatif untuk faktor severity, occurance, dan detection
(Lanjutan)

Risiko Proses (Process Side Risk)

Responden
Faktor R3 R4 R5
et ¢ S H M VH
[¢) M L H
D L M M
S 0 D S 0
Rating | Fuzzy Number W X FN WS | Rating |  Fuzzy Number W X FN WO
R3 H M L H 05 075] 1 ]0.175]0.263]0.3500.788 M 025 | 05 | 0.7510.088]0.175]0.263|1.275
R4 M L M M 025] 05 | 0.75|0.0880.175]|0.263|0.525[2.138 [0.713| L 0 ]025] 05 [0.000/0.088]0.175|0.763 |3.713 |1.238
R5 VH | H M VH 075 1 1 10.2250.300 | 0.3000.825 H 05 [075] 1 ]0.150/0.225]0.300]1.675
0.4880.738|0.913 0.238]0.488|0.738
D
Rating Fuzzy Number W X FN WD
L 0 0.25 0.5 ]0.000[0.0880.175|0.263

M 0.25 0.5 0.75 [0.088]0.175|0.263 [0.5251.238|0.413
M 0.25 0.5 0.75 [0.075]0.150|0.225 [ 0.450
0.163|0.413 ] 0.663
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Lampiran 7. Perhitungan bobot kepentingan relatif untuk faktor severity, occurance, dan detection
(Lanjutan)

Risiko Permintaan Produk (Demand Side Risk)

Responden
Faktor R3 R4 R5 R6
Bobot S M M VH H
(@] L L H M
D M H M M
S 0 D S 0
Rating|  Fuzzy Number W X FN WS |Rating| Fuzzy Number W X FN WO
R3 M L M M 025| 05 | 0.75 [0.063)|0.125[0.188 | 0.375 L 0 0.25 | 0.5 [0.000(0.063]0.125|0.188
R4 M L H M 025 05 | 0.75]0.063]|0.125[0.188|0.375 L 0 0.25 | 0.5 [0.000{0.063]0.125[0.188
R5 VH H M VH | 0.75 1 1 10.150{0.2000.200|0.550 197510658 H 05 | 0.75 1 10.100(0.150]0.200|0.450 127510425
R6 H M M H 05 | 0.75 1 10.150{0.225]0.300(0.675 M 0.25 | 0.5 | 0.75 [0.075[0.150 ] 0.225 | 0.450
0.425| 0.675| 0.875 0.175] 0.425] 0.675
D
Rating Fuzzy Number W X FN WD
M 0.25 0.5 0.75 10.063)0.125|0.188 | 0.375
H 0.5 0.75 1 0.125[0.188 [ 0.250 | 0.563
M 0.25 0.5 0.75 10.050)0.100 | 0.150 | 0.300 1.6880.563
M 0.25 0.5 0.75 | 0.075/0.150 | 0.225 | 0.450
0.313] 0.563| 0.813
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Lampiran 8. Perhitungan Nilai FRPN
Risiko Pasokan Bahan Baku (Supply Side Risk)

RIS RIO RID WS WO WD TOTAL | " (PANGKAT)

7.7 7.125 4.55 0.767 0.675 | 0.425 1.867 0.411

8.25 4.875 4.85 0.362

8.15 5.25 5.3 0.228

8.15 6 5.8

49 35 3.8

7.95 6.375 44
No Risiko FRPN
1 |Kerusakan selama penyimpanan bahan baku apel 6.6
2 |Keterlambatan pengolahan jenang apel 6.0
3 |Kapasitas produksi jenang apel fluktuatif 5.8
4 |Kerusakan mesin selama proses pengolahan 5.5
5 |Kontaminasi debu, rambut, dan benda asing lainnya saat proses produksi 5.3
6 |Kerusakan kemasan jenang apel 4.9

Contoh perhitungan FRPN risiko keterlambatan pasokan bahan baku apel :

1

s

FREN,; = ”IF} WOt D ¥ RD}1’|3+1’|—"+1’|5 X .;R‘D}ﬂaﬂ"l—"ﬂ?ﬁ

LTeT

= (7.7)orer+oerstoazs X (7.125) o767+ oers+ oazs X #:4.55}m
= 7.70411 x7,1250382 5 7 70.228 = D 309x2.036%1.413 = 6.6

LETS
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Lampiran 8. Perhitungan Nilai FRPN (Lanjutan)
Risiko Proses (Process Side Risk)

RIS RiO RiD WS WO | WD [TOTAL] ~ (pangkat)
9 5.75 6 0713 | 1.238 | 0413 | 2.363 0.302

7.65 5.75 45 0.524

8.7 4 6.25 0.175

77 5.75 3.65

5.95 4.875 5.6

7.35 a 455

No Risiko FRPN
1 |[Risiko Kerusakan selama penyimpanan bahan baku apel 6.6
2 |Risiko keterlambatan pengolahan jenang apel 6.0
3 |Risiko kapasitas produksi jenang apel fluktuatif 58
4 |Risiko kerusakan mesin selama proses pengolahan 55
5 [Risiko kontaminasi debu, rambut, dan benda asing lainnya saat proses produksi 53
6 |Risiko kerusakan kemasan 49
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Lampiran 8. Perhitungan Nilai FRPN (Lanjutan)

Risiko Permintaan Produk (Demand Side Risk)

RiS RiO RiD Ws WO WD | TOTAL |~ (pangkat)

6.7 5.5 4.4 0.658| 0425 0563| 1.646|  0.400

8.75 4.25 2.6 0.258

6.8 6.125 4.75 0.342

5.95 5.375 4.4

7.4 425 3.65

5.55 5 42
No Risiko FRPN
1 Risiko permintaan jenang apel fluktuatif 5.9
2 Risiko kelebihan persediaan jenang apel 5.5
3 Risiko persaingan dengan produk sejenis 5.2
4 Risiko jenang apel mengalami penurunan harga 5.0
5 Risiko pengembalian jenang apel 4.9
6 Risiko kekurangan persediaan jenang apel 4.8
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Lampiran 9. Penentuan Strategi dengan Metode AHP

a. Penentuan Kriteria
- Responden 1 (UKM 1)

Pasokan Bahan Baku Proses Permintaan Produk
Pasokan Bahan Baku 1.000 0.333 4.000
Proses 3.000 1.000 5.000
Permintaan Produk 0.250 0.200 1.000

- Responden 2 (UKM 2)
Pasokan Bahan Baku Proses Permintaan Produk
Pasokan Bahan Baku 1.000 3.000 0.167
Proses 0.333 1.000 2.000
Permintaan Produk 6.000 0.500 1.000
- Responden 3 (Akademisi)
Pasokan Bahan Baku Proses Permintaan Produk
Pasokan Bahan Baku 1.000 7.000 7.000
Proses 0.143 1.000 0.200
Permintaan Produk 0.143 5.000 1.000
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Lampiran 9. Penentuan Strategi dengan Metode AHP (Lanjutan)
- Hasil Perhitungan dengan Metode AHP

Pasokan Bahan Baku Proses Permintaan Produk Rata-Rata Vpi Vai Vbi | Amaks | ClI CR

Pasokan Bahan Baku 1.000 1913 1671 1473 0472 | 1422 | 3015 | 3015 | 0.007 | 0.013
Proses 0.523 1.000 1.260 0.870 02719 | 0840 | 3015
Permintaan Produk 0.598 0.794 1.000 0.780 0250 | 0.753 | 3015
Jumlah 3123 1000 | 3015 | 9.045

GM (Geometri) = Yxl xx2 xx3 x.xxn=31x1x1=1

GM =Sxlxx2 xx3 x.xxn=30333 x3x7=1913

GM = Yx1l xx2 X x3 x. X xn= V4 x0.167 x 7= 1.671

Rata-rata GM = il %1913 % 1671 =1.473

rate—rate GM

_ 1473

Vpi =

__:':::rlhzh rata—rata GM 3123

=0.472

Vai = (ai)xVp = (1x0.472)+(1.913x0.472)+(0.671x0.472) = 1.422

Vai_1422

Vbi=—2=—""=3015

Vhi 0472
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Lampiran 9. Penentuan Strategi dengan Metode AHP (Lanjutan)
jumlah Vii _ 3045

/Amaks = =

i}

_ dmaks—n_3.015—

n—1 2

cr  o07
CR_E— ﬁ_0'038

Cl

5-0.007

=3.015
3

b. Penentuan Alternatif Strategi ( Pasokan Bahan Baku)
- Hasil Kuesioner Responden 1 (UKM 1)

Pasokan Bahan Baku Perencanaan dan Pengendalian Produksi Menjalin Kerjasama Peningkatkan Akses Informasi Pelatihan Tenaga Kerja
Perencanaan dan Pengendalian Produksi 1.000 0.500 0.500 1.000
Menjalin Kerjasama 2.000 1,000 1.000 0.500
Peningkatkan Akses Informasi 2.000 1.000 1.000 1.000
Pelatihan Tenaga Kerja 1.000 2.000 1.000 1.000
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Lampiran 9. Penentuan Strategi dengan Metode AHP (Lanjutan)
- Hasil Kuesioner Responden 2 (UKM 2)

Pasokan Bahan Baku Perencanaan dan Pengendalian Produksi Menjalin Kerjasama Peningkatkan Akses Informasi Pelatihan Tenaga Kerja
Perencanaan dan Pengendalian Produksi 1.000 2000 3.000 2.000
Menjalin Kerjasama 0500 1.000 2.000 0.333
Peningkatkan Akses Informasi 0.333 0.500 1.000 1.000
Pelatihan Tenaga Kerja 1,000 3000 1,000 1,000

- Hasil Kuesioner Responden 3 (Akademisi)
Pasokan Bahan Baku Perencanaan dan Pengendalian Produksi Menjalin Kerjasama Peningkatkan Akses Informasi Pelatihan Tenaga Kerja
Perencanaan dan Pengendalian Produksi 1.000 1.000 1.000 1.000
Menjalin Kerjasama 2.000 1.000 1.000 0333
Peningkatkan Akses Informasi 1.000 1.000 1.000 1.000
Pelatihan Tenaga Kerja 1.000 3.000 1.000 1.000
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Lampiran 9. Penentuan Strategi dengan Metode AHP (Lanjutan)
- Hasil Perhitungan dengan Metode AHP

Pasokan Bahan Baku Perencanaan dan Pengendalian Produksi | Menjalin Kerjasama | Peningkatkan Akses Informasi | Pelatihan TenagaKerja | Rata-Rata Vpi Va bi  [Amaks| CI CR
Perencanaan dan Pengendalian Produksi 1000 1000 1145 1260 10% 0263 | 111 | 4220 [ 4025 | 0008 | 0094
Menjalin Kerjasama 1260 1000 1.260 0382 0882 022 | 1200 | 5669
Peningkatkan Akses Informasi 0874 079 1000 1000 0913 0219 | 067 [ 2816
Pelatihan Tenaga Kerja 1000 260 1000 1000 12 0306 | 1038 [ 33%

lumiah 48 | 0 | 3% | 1610
c. Penentuan Alternatif Strategi ( Produksi)

- Hasil Kuesioner Responden 1 (UKM 1)

Proses Perencanaan dan Pengendalian Produksi Menjalin Kerjasama | Peningkatkan Akses Informasi Pelatihan Tenaga Kerja
Perencanaan dan Pengendalian Produksi 1.000 0.167 0500 2.000
Menjalin Kerjasama 6.000 1.000 1.000 4.000
Peningkatkan Akses Informasi 2.000 1.000 1.000 1.000
Pelatihan Tenaga Kerja 0.500 0.250 1.000 1.000
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Lampiran 9. Penentuan Strategi dengan Metode AHP (Lanjutan)
- Hasil Kuesioner Responden 2 (UKM 2)

Proses Perencanaan dan Pengendalian Produksi Menjalin Kerjasama | Peningkatkan Akses Informasi Pelatihan Tenaga Kerja
Perencanaan dan Pengendalian Produksi 1.000 2.000 0.333 2.000
Menjalin Kerjasama 0.500 1.000 1.000 2.000
Peningkatkan Akses Informasi 3.000 1.000 1.000 3.000
Pelatihan Tenaga Kerja 0.500 0.500 0.333 1.000
- Hasil Kuesioner Responden 3 (Akademisi)
Proses Perencanaan dan Pengendalian Produksi Menjalin Kerjasama | Peningkatkan Akses Informasi Pelatihan Tenaga Kerja
Perencanaan dan Pengendalian Produksi 1.000 2.000 2.000 0.333
Menjalin Kerjasama 0500 1.000 1.000 0500
Peningkatkan Akses Informasi 0.500 1.000 1.000 2.000
Pelatihan Tenaga Kerja 3.000 2.000 0.500 1.000
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Lampiran 9. Penentuan Strategi dengan Metode AHP (Lanjutan)
- Hasil Perhitungan dengan Metode AHP

Proses Perencanaan dan Pengendalan Produksi | MenjalinKerjasama | Peningkatkan Akses hformasi | Pelathan TenagaKerja | RetaRata | Vi Va | Voi [Amaks| CI | QR
Perencanaan dan Pengendalian Produksi 1000 0874 0693 1101 0904 | 0220 | 0887 | 4011 | 4009 {0003 | 0033
Menjalin Kerjasama 1145 1000 1000 1587 1161 0284 | 1140 | 4011
Peningkatkan Akses nformasi 1482 1000 1000 1817 12n 031L | 1248 | 4007
Pelatihan Tenaga Kerja 0909 0630 0550 1000 0749 | 0183 | 0735 | 4007

lumlzh 4086 | 1000 | 4009 | 1603
d. Penentuan Alternatif Strategi ( Permintaan Produk)

- Hasil Kuesioner Responden 1 (UKM 1)

Permintaan Produk Perencanaan dan Pengendalian Produksi | Menjalin Kerjasama | Peningkatkan Akses Informasi | Pelatihan Tenaga Kerja
Perencanaan dan Pengendalian Produksi 1,000 2.000 0.500 6.000
Menjalin Kerjasama 0.500 1,000 0.333 5.000
Peningkatkan Akses Informasi 2.000 3.000 1,000 6.000
Pelatihan Tenaga Kerja 0.167 0.200 0.167 1,000
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Lampiran 9. Penentuan Strategi dengan Metode AHP (Lanjutan)
- Hasil Kuesioner Responden 2 (UKM 2)

Permintaan Produk Perencanaan dan Pengendalian Produksi | Menjalin Kerjasama | Peningkatkan AksesInformasi | Pelatihan Tenaga Kerja
Perencanaan dan Pengendalian Produksi 1.000 6.000 8.000 5.000
Menjalin Kerjasama 0.167 1.000 2,000 2,000
Peningkatkan Akses Informasi 0.125 0500 1.000 6.000
Pelatihan Tenaga Kerja 0.200 0.500 0.167 1.000
- Hasil Kuesioner Responden 3 (Akademisi)
Permintaan Produk Perencanaan dan Pengendalian Produksi | Menjalin Kerjasama |  Peningkatkan Akses Informasi | Pelatihan Tenaga Kerja
Perencanaan dan Pengendalian Produksi 1,000 1,000 1.000 8.000
Menjalin Kerjasama 1,000 1,000 1.000 3,000
Peningkatkan Akses Informasi 1.000 1,000 1,000 1.000
Pelatihan Tenaga Kerja 0.125 0.3%3 1,000 1.000
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Lampiran 9. Penentuan Strategi dengan Metode AHP (Lanjutan)

- Hasil Perhitungan dengan Metode AHP

Pemintaan Produk Perencanaan dan Pengendalian Produksi Menjlin Kerjasama | Peningkatkan Akses Informasi Pelaihan TenagaKeria | RataRaia | Vol [ Va | Vbi | Amaks | CI | CR
Perencanaan dan Pengendalian Produksi 1000 208 1567 621 2180 | 0432 | L813 [ 4009 | 4007 | 0002 | 0025
Menjalin Kerjasana 04 100 0874 3107 108 | 0217 | 0867 | 4006
Peningkatkan Akses Informasi 0630 1165 100 330 1240 ] 028 | L1033 | 4008
Peathan Tenaga Kera 0161 032 0303 1000 03 | 0073 [ 0294 | 4003

lumiéh 460 | 1000 | 4006 | 16007

e. Hasil Pembobotan
Alternatif startegi Pasokan Bahan Baku Proses Permintaan Produk
05 0.3 0.2

Perencanaan dan Pengendalian Produksi 0.263 0.221 0.452 0.3
Menjalin Kerjasama 0.212 0.284 0.217 0.2
Peningkatkan Akses Informasi 0.219 0.311 0.258 03
Pelatihan Tenaga Kerja 0.306 0.183 0.073 0.2

135







